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ABSTRAK 
	  
Beberapa penelitian dan kajian terdahulu menyatakan bahwa kawasan industri 
identik dengan memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitarnya, baik itu 
dampak pada alam maupun dampak sosial pada masyarakat sekitar kawasan. 
Sebenarnya sudah ada konsep eco-industrial park/estate (EIE) yang dapat 
menjadi solusi permasalahan umum dari kawasan industri konvensional, namun 
masih jarang di terapkan. Dengan menerapkan konsep EIE pada kawasan industri, 
dapat terjadi peningkatan ekonomi, sosial, lingkungan dan kemampuan 
mengelolah sumber daya yang dihasilkan pada kawasan.  
Penelitian dilakukan dengan PT SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut), 
kawasan industri yang sudah beroperasi lebih dari 44 tahun yang termasuk 
sebagai kawasan industri konvensional terbaik, terbesar dan dikenal di Indonesia, 
khususnya Jawa Timur, namun sebenarnya memiliki peluang dan masih dapat 
dikembangkan lagi dengan cara menerapkan konsep EIE. Metode yang digunakan 
ialah metode kualitatif dan didukung dengan pendataan secara kuantitatif. 
Menggunakan teknik analisis deskriptif, teknik AHP (analytical hierarchy 
process), dan statistik deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan kosep EIE terhadap 
SIER, kriteria prioritas yang paling penting untuk diterapkan ialah manajemen 
yang efektif dengan sub-kriteria kerjasama antar perusahaan dalam hal produk 
(product networking). Strategi penerapan EIE yang paling sesuai ialah dengan 
menerapkan alternatif model kawasan industri hijau pada SIER dengan cara 
menerapkan building-code yang sesuai. 
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ABSTRACT 
	  
Several previous researches state that industrial estate tends to negatively 
impact its surroundings, both to its natural environment and its social impact to 
people around the area. Previously, an eco-industrial park / estate (EIE) concept 
that could be a solution to the common problem of a conventional industrial estate 
has already exist. However, the concept is still rarely applied.  
Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER), an industrial estate that has 
been operating for more than 44 years, would be better to start applying EIE 
concept. The following research was conducted at SIER, which is arguably the 
largest and the best well-known industrial estate in Indonesia, especially in East 
Java. Despite this, SIER still has a chance to be optimized and developed by 
applying EIE concept. The research was conducted with the aim of knowing; 
whether EIE concept can be applied to SIER, the application of EIE strategy, and 
how to determine the most suitable alternative application of EIE concept that 
could be applied to SIER’s development. The method used in this research is 
qualitative and quantitative approach, using descriptive analysis techniques, AHP 
techniques (analytical hierarchy process), and descriptive statistics.   
The results show that in the application of EIE concept to SIER, the 
prioritized criteria that has to be applied would be effective management with the 
sub-criteria of inter-company cooperation in product (productive networking). 
Whereas, the most appropriate EIE implementation strategy would be to apply 
alternative green industrial park models to SIER by applying the appropriate 
building-code. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Kota Surabaya menurut salah satu artikel dari surabaya.go.id juga akan 
menuju green city pada tahun 2020. Namun Kota Surabaya yang menuju green 
city ini belum didukung oleh kawasan industri yang juga berwawasan lingkungan. 
Belum adanya penerapan eco-industrial estate terhadap kawasan industri yang 
ada di Surabaya. Sedangkan kawasan industri memiliki peran cukup penting dan 
memberikan dampak cukup besar terutama dampak pada lingkungan sekitarnya.  
Kawasan industri indentik dengan memberikan dampak negatif bagi 
lingkungan sekitarnya, baik itu dampak pada alam maupun dampak sosial pada 
masyarakat sekitar kawasan. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan   Prahara 
(2013) dalam penelitiannya yang berjudul: Teknik Lingkungan & Amdal Dampak 
Industri Terhadap Lingkunan, selain membawa banyak dampak positif, kegiatan 
industri juga membawa dampak negatif terlebih yang berpengaruh terhadap 
lingkungan. Ridwan (2016) dalam penelitian terdahulu yang berjudul: Dampak 
Industri Terhadap Lingkungan dan Sosial, juga menyatakan selain berdampak 
pada pencemaran lingkungan salah satu dampak negatif pembangunan kawasan 
industri ialah dapat polusi tanah yang dapat disebebkan oleh industri tersebut. 
Menurutnya dampak negatif dari kawasan industri terhadap lingkungan tidak 
hanya saja pencemaran alam, melainkan dampak negatif sosial yaitu cara hidup 
masyarakat berubah. 
 
Selain memberikan dampak negatif bagi lingkungan, kawasan industri 
juga identik dengan penggunaan yang besar. Mulai dari kebutuhan  lahan, 
kebutuhan energi, pengeluaran biaya baik untuk investasi maupun biaya 
operasional semuanya membutuhkan jumlah yang besar. Luasan lahan kawasan 
industri yang direncanakan umumnya diatas 100 ha.  Berdasarkan dari penelitian 
terdahulu dalam “Pengembangan Kawasan Industri Dalam Rangka Menarik 
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Penanam Modal” yang di tulis oleh Satrowardoyo (1989), luas lahan kebanyakan 
dari kawasan industri di Indonesia ialah diatas 200 ha. Hal ini menjelaskan bahwa 
kebutuhan lahan untuk kawsan industri sangatlah besar. Bila dilakukan 
perencanaan penataan tapak (site plan) secara optimal sehingga dapat 
meningkatkan beberapa persen dari total pabrik yang ada, maka hasilnya akan 
terlihat cukup signifikan.  
 Selain besarnya luas lahan yang dibutuhkan, dalam kawasan industri 
dibutuhkan energi dan juga biaya yang besar pula terutama pada biaya 
operasional. Bila suatu kawasan industri dikelolah dengan baik akan menghemat 
banyak hal mulai dari energi sampai biaya yang digunakan.  Dengan menerapkan 
prinsip eco-industrial park (estate) pada kawasan industri, pengelolahan pada 
suatu kawasan industri lebih efektif dan dapat memberikan banyak manfaat 
diantaranya manfaat bagi industri, manfaat bagi lingkungan, dan manfaat bagi 
masyarakat sekitar.  
Penerapan eco-industrial park atau estate (EIE) dapat menjadi solusi 
terhadap permasalahan umum kawasan industri konvensional. Eco-industrial 
estate  (EIE) atau lebih sering dikenal dengan eco-industrial park (EIP) 
merupakan sekumpulan industri (penghasil produk/jasa) dan bisnis yang terletak 
dalam satu kawasan yang bertujuan pada peningkatan kualitas lingkungan, 
ekonomi, sosial dan kemampuan dalam mengelola lingkungan serta sumber daya 
yang dihasilkan dari sebuah kawasan menurut Ayres (2002). Perbedaan nyata 
antara eco-industrial estate (EIE) dengan kawasan industri konvensional menurut 
Fleig (2000) ialah tingginya kerjasama/pertukaran antara perusahaan-perusahaan, 
pengelola kawasan dan para pembuat kebijakan lokal di wilayah tempat EIP 
tersebut berkembang.  Perbedaan lainnya ialah pada kawasan eco-indutri park 
para aktor/pelaku usaha dalam EIP selalu bekerja keras untuk mewujudkan suatu 
visi dari aktivitas industri yang dilakukan untuk mencapai suatu keberianjutan 
yang berkaitan dengan aspek ekonomi, sosial dan ekologis. Dari pernyataan yang 
dikatakan oleh Fleig, dengan menerapakan EIP tidak hanya dari aspek ekologis 
(lingkungan) saja yang diuntungkan, melainkan aspek sosial dan ekonomi juga 
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ikut diuntungkan. Dengan penerapan EIP pada suatu kawasan industri, tentunya 
ada dampak/pengaruh pada investasi kawasan tersebut. 
 Banyak penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya perihal kawasan 
industri. Sebagian besar meneliti tentang pengembangan kawasan industri, mulai 
dari evaluasi implementasi kebijakan pengembangan kawasan industri yang 
dilkukan oleh Syahruddin sampai pengambangan kawasan industri di Indonesia 
oleh Kwanda (2004).  
Penelitian terdahulu yang hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan 
ialah penelitian tentang pengembangan dan juga pembangunan kawasan industri 
berwawasan lingkungan (eco-industrial park) yang dilkaukan oleh Yunita Ismail 
(2016). Dalam penelitian tentang eco-industrial park tersebut penelitian yang 
dilakukan ialah perihal kebijakan pembangunan kawasan industri yang harus 
memperhatikan aspek lingkungan sehingga tercipta kawasan industri yang 
berwawasan lingkungan. Dalam pengembangan kawasan industri eco-industrial 
park, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu integrasi dengan sistem 
alam, sistem energi, manajemen limbah di seluruh kawasan, sistem penggunaan 
air, manajemen yang efektif, serta integrasi dengan masyarakat sekitar. Yang 
menjadi fokus dari penelitian tersebut ialah hanya integrasi sistem kawasan 
tersebut terhadap lingkungannya.  
Fokus dari penelitian yang akan dilakukan ialah untuk mengetahui kriteria 
dan menyusun strategi penerapan alternatif model yang menerapkan konsep eco-
industrial park dalam merubah kawasan industri konvensional menjadi eco-
industrial park / estate lengkap dengan integrasi dengan sistem alam, sistem 
energi, manajemen limbah di seluruh kawasan, sistem penggunaan air, 
manajemen yang efektif, serta integrasi dengan masyarakat sekitar. Penelitian 
yang dilakukan ialah berupa studi kasus terhadap SIER (Surabaya Industrial 
Estate Rungkut) yang merupakan kawasan industri yang berlokasi di Surabaya. Di 
Indonesia, khususnya Jawa Timur, SIER merupakan area industri terbaik, terbesar 
dan paling dikenal. Dikembangkan oleh PT. SIER, kawasan ini dirancang untuk 
meningkatkan efisiensi dan juga produktifitas termasuk fasilitas penglolahan air 
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limbah, kemudahan akses baik ke Pelabuhan Samudra Tanjung Perak maupun 
Bandara Juanda. 
Pengelolahan SIER sebagai kawasan industri sudah cukup baik dan 
sebagian besar sudah memenuhi Standar Teknis Kawasan Industri yaitu melalui 
Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor: 291/M/SK/10/1989 tanggal 28 
Oktober 1989. Menurut Timoticin Kwanda  dalam “Pengembangan Kawasan 
Industri di Indonesia”, pengelolahan SIER sebagai kawasan industri sudah cukup 
baik sesuai dengan tolok ukur namun SIER masih merupakan kawasan industri 
konvensional yang masih bisa dikembangkan lagi. Dengan menerapkan EIE pada 
SIER maka manfaat bagi industri, manfaat bagi lingkungan, dan manfaat bagi 
masyarakat dan  dari sisi keuangan akan mendapatkan keuntungan maksimal.  
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Surabaya, kota yang selalu memikirkan dan juga menerapkan segala 
konsep-konsep berwawasan lingkungan pada setiap bagian di kota dan akan 
menuju green city pada tahun 2020 belum didukung oleh kawasan industri yang 
juga berwawasan lingkungan. Belum adanya penerapan eco-industrial estate -
terhadap kawasan industri yang ada di Surabaya. Sedangkan kawasan industri 
memiliki peran cukup penting dan memberikan dampak cukup besar terutama 
dampak pada lingkungan sekitarnya. Adanya perbedaan penggunaan energi dan 
biaya yang relatif besar dan cukup signifikan antara kawasan industri 
konvensional dengan eco-industrial estate. Kawasan industri eksisting (SIER) 
merupakan kawasan industri konvensional yan sebenarnya memiliki peluang dan 
masih dapat dikembangkan lagi dengan cara menerapkan konsep eco-industrial 
estate.   
Berdasarkan pernyataan di atas, maka timbul pertanyaan penelitian 
(research question) : Apakah konsep eco-industrial estate (EIE)  dapat diterapkan 
pada SIER , bagaimana penerapan strategi EIE dan apa alternatif penerapan 
konsep EIE yang dapat diterapkan pada pengembangan SIER? 
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Dari pertanyaan penelitian diatas, terdapat sub-pertanyaan yaitu:	  
1. Bagaimana karakteristik dan peluang potensi yang mempengaruhi 
pengembangan SIER menuju EIE? 
2. Apa saja kriteria dan subkriteria prioritas dalam menerapkan konsep EIE 
terhadap SIER?  




Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui karakteristik dan peluang potensi yang mempengaruhi 
pengembangan SIER menuju EIE. 
2. Mengetahui kriteria dan subkriteria prioritas dalam menerapkan 
konsep EIE terhadap SIER. 
3. Menetapkan model penerapan konsep EIE apa yang sesuai untuk 
diterapkan di SIER. 
 
1.4 SASARAN PENELITIAN 
 Sasaran dari penelitian ini ialah: 
1. Mengidentifikasi karakteristik, peluang potensi dan permasalahan pada 
kawasan industri konvensional eksisting.  
2. Menganalisa dan menyusun kriteria dan sub-kriteria yang berpengaruh 
dalam mendukung/mempengaruhi kawasan industri menjadi EIE dan 
mengidentifikasi kriteria dan subkriteria prioritas  
3. Menganalisa model penerapan konsep EIE yang paling sesuai dan 
ideal untuk di terapkan di SIER. 
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1.5 MANFAAT PENELITIAN 
1.5.1 MANFAAT PENELITIAN TEORITIS  
Menambah ilmu real estat dalam klasifikasi kawasan industri mengenai 
pengaruh penerapan eco-industrial park pada kawasan industri konvensional. 
1.5.2 MANFAAT PENELITIAN PRAKTIS 
Memberikan saran  pada pengembang untuk mewujukan kawasan industri 
yang lebih efektif, meliputi kriteria dan subkriteria yang harus ditempuh berbasis 
eco-industrial park sehingga keuntungan yang didapatkan dari segi peningkatan 
lingkungan, ekonomi, dan sosial bisa maksimal. 
 
1.6 RUANG LINGKUP PENELITIAN DAN BATASAN 
Untuk mencapai tujuan yang terarah maka batasan ruang lingkup penelitian 
meliputi: 
1. Lingkup wilayah: Kawasan industri SIER, Rungkut Surabaya. 
2. Lingkup bidang substansi: 
Pengembangan dan pengelolahan kawasan industri yang efektif dari sudut 
studi penelitian yang dalam pembahasannya dilihat dari sudut pandang 
teori-teori perencanaan real estate, meliputi kajian teori: 
a. Teori  dan kebijakan pembangunan dan  real estate 
b. Teori pembangunan dan pengembangan kawasan insdustri 
c. Selain dari teori perencaan real estate, studi penelitian juga dilihat 
dari sudut pandang konsep dan teori eco-industrial park (estate). 
3. Lingkup pembahasan: 
Aspek fisik, lingkungan, sosial, dan ekonomi. 
4. Batasan pembahasan: 








Teori-teori pada bab ini bertujuan untuk dapat menjawab pertanyaan 
penelitian yaitu dengan mencari apa saja konsep eco-industrial estate untuk 
menyusun strategi yang dapat diterapkan pada pengembangan kawasan industri 
yang sudah terbangun (SIER).  Tinjauan pustaka yang digunakan berfokuskan 
kepada real estate, lahan dan kawasan industri, konsep dan teori eco-industrial 
park, teori penentuan pemilihan responden yang tepat, juga teknik analisa yang 
digunakan yaitu analytical hierarchy process (AHP) dan statistik deskriptif. 
Dimulai dengan mengetahui pengertian dan teori eco-industrial park untuk 
mengetahui konsep dan juga prinsip kerja dalam penerapannya ke suatu kawasan 
industri konvensional, dilanjutkan dengan lahan dan kawasan industri  yang akan 
dibahas merupakan pengertian lahan, pengertian guna lahan, jenis penggunaan 
lahan, penataan dan pengembangan industri, dan standar juga kriteria kawasan 
industri yang baik.  
Hasil dari tinjauan pustaka yang dilakukan ialah untuk dapat mengetahui  
kriteria dan sub-kriteria konsep EIE yang merupakan variabel dari penelitian. 
Kriteria dan sub-kriteria yang di dapat merupakan gabungan dari teori dan juga 
implementasi konsep EIE terhadap beberapa kawasan industri. Hasil lainnya dari 
tinjauan pustaka ialah untuk mengetahui karakteristik kawasan industri yang baik. 
Karakteristik yang sudah terangkum berikutnya digunakan sebagai pedoman 
dalam menganalisa kawasan indsutri eksisting (SIER). 
 
2.1  TEORI ECO-INDUSTRIAL PARK (ESTATE) 
2.1.1 Definisi Eco-Industrial Park/ Estate (EIP/EIE) 
Sebelum membahas teori lebih dalam perihal konsep dan penerapan EIE 
perlu dipahami terlebih dahulu definisi dari EIE. Eco-industrial estate (EIE) atau 
lebih sering dikenal dengan istlah eco-industrial park (EIP) merupakan 
8	  
	  
sekumpulan industri (penghasil produk/jasa) dan bisnis yang terletak dalam satu 
kawasan yang bertujuan pada peningkatan kualitas lingkungan, ekonomi, sosial 
dan kemampuan dalam mengelola lingkungan serta sumber daya yang dihasilkan 
dari sebuah kawasan menurut Ayres (2002). 
Definisi lain dari EIE dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan manajemen 
lingkungan di mana suatu sistem industri tidak dipandang secara terpisah dengan 
sistem sekelilingnya, tetapi sebagai satu kesatuan yang utuh yang saling 
mendukung dalam rangka mengoptimalkan siklus material ketika suatu bahan 
baku diproses menjadi produk menurut Kristanto (2013). 
EIE  diperjelas lagi memiliki dua definisi menurut Lowe (2000), yaitu: 
1. EIE merupakan komunitas bisnis yang memiliki tujuan untuk 
mengefisiensikan pemanfaatan sumber daya, meningkatkan kualitas 
lingkungan, ekonomi, seta sumber daya manusia bagi kepentingan bisnis 
dan juga masyarakat sekitar. 
2. EIE merupakan suatu sistem industri yang dirancang dan direncanakan 
sehingga dapat terjadi pertukaran material dan energi sehingga dapat 
membangun suatu ekonomi berkelanjutan, ekologi dan hubungan sosial, 
meminimalisasi penggunaan energi bahan baku, dan meminimalisasi 
sampah/limbah. 
Oktober 1996, hasil workshop yang diselengarakan oleh United States 
President's Council untuk Pembangunan Berkelanjutan menyatakan tujuan eco-
industrial park ialah untuk meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan-perusahaan 
yang tergabung/berpartisipasi sambil meminimasi dampak lingkungan yang 
terjadi. 
 Terdapat 5 komponen EIE yaitu : 
1. ”green design” dari infrastruktur dan pabrik baik baru maupun 
penyempurnaan, 
2. produksi bersih, 
3. pencegahan pencemaran, 
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4. efisiensi energi, dan 
5. kerjasama antar perusahaan.  
Tujuan dari EIE adalah untuk memperbaiki kinerja ekonomi bagi industri-
industri di dalamnya dengan cara meminimalkan dampak lingkungannya. Suatu 
kawasan industri tidak serta merta dapat menyatakan sebagai kawasan industri 
berwawasan lingkungan sekedar hanya telah melaksanakan satu atau beberapa hal 
sebagai berikut :  
1. Pertukaran satu jenis produk samping  
2. Sebagai kluster bisnis daur ulang  
3. Kumpulan perusahaan berteknologi ramah lingkungan  
4. Kumpulan perusahaan yang membuat produk ramah lingkungan  
5. Kawasan industri yang dirancang dengan satu tema lingkungan seperti 
pemanfaatan energi tenaga sinar matahari  
6. Wawasan yang memiliki infrastruktur atau konstruksi ramah lingkungan  
7. Pengembangan kawasan multi-pakai untuk industri, komersial dan 
permukiman  
Dari semua teori yang sudah disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa definisi dari EIE ialah kumpulan industri pada satu kawasan yang 
berfokuskan untuk mengoptimalkan kawasan tersebut baik pada peningkatan 
kualitas lingkungan, ekonomi, sosial dan kemampuan dalam mengelola 
lingkungan serta sumber daya yang dihasilkan. 
 
2.1.2 Model Eco-Industrial Estate 
Untuk mengembangkan suatu kawasan industri yang berwawasan 
lingkungan terdapat banyak konsep atau banyak cara yang dapat diterapkan. 
Apapun konsep yang akan diterapkan, pada dasarnya semua konsep tersebut 
bertujuan untuk mengupayakan terbangunnya suatu kawasan yang berwawasan 
lingkungan dan juga memicu para pelaku-pelaku yang terlibat di dalamnya untuk 




Terdapat beberapa model EIE yang merupakan bentuk nyata dari penerapan 
konsep EIE yang sebelumnya sudah pernah diterapkan pada kawasan industri 
yang sudah ada. Model-model tersebut dapat menjadi alternatif penerapan konsep 
EIE pada kawasan industri yang dijadikan sebagai studi kasus dalam penelitian 
ini.  
 
Berikut beberapa model EIE menurut Djajadiningrat (2004): 
1. Kawasan Industri Hijau (Green Industrial Park)  
Kawasan industri hijau (Green Industrial Park) merupakan sekumpulan 
perusahaan/industri yang menerapkan teknologi produksi pembersih, 
memproses banyak sampah yang mereka hasilkan dan/atau melakukan 
usaha-usaha mengurangi emisi gas rumah kaca di dalam kawasan tempat 
mereka beroperasi. Kawasan industri hijau yang dikembangkan oleh 
berbagai pengembang dan pemerintah dianggap sebagai salah satu contoh 
penerapan konsep sustainable industry.  
2. Pertukaran Hasil Samping (By-Product Exchange)  
Konsep ekologi industri yang paling umum dikenal adalah pertukaran 
hasil samping industri (Industrial by-product exchange). Tujuan utamanya 
adalah untuk menciptakan suatu sistem perdagangan material, energi, dan 
hasil samping antar perusahaan, di dalam suatu kawasan industri pada 
suatu daerah. Para pelaku-pelaku industri yang ada dalam kawasan industri 
tersebut diharapkan menggunakan terlebih dahulu semua sumber daya 
sebelum dibuang, daripada memboroskan sumber daya tersebut untuk 
mengurangi polusi, untuk menghemat biaya-biaya, dan bahkan tidak 
jarang dengan sistem ini mereka memperoleh pendapatan baru. Dalam 
beberapa kasus terkadang ada perusahaan tunggal yang membangun 
jaringan pabrik mereka yang dirancang agar bisa juga memanfaatkan hasil 
samping mereka sendiri.  
3. Integrated EIP / Estate  
Integrated EIP khususnya dirancang untuk mendorong pengembangan 
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konsep ekologi industri di pusat sebuah cluster industri. Hal ini bisa saja 
terbentuk sebagai sebuah kompleks beberapa fasilitas inti seperti 
pembangkit listrik dan fasilitas bahan kimia utama.  Perencanaan dan 
perancangan Integreted EIP sangatlah kompleks. Informasi yang terperinci 
tentang aliran emisi dan barang sisa (waste) dalam suatu regional atau 
lokal diperlukan untuk mengoptimalkan proses-proses aliran energi dan 
material dalam kawasan industri tersebut. Infrastruktur yang 
dikembangkan pada sebuah kawasan yang disebut dengan IEIP ini 
merupakan infrastruktur yang sangat khusus yang berguna untuk 
mendukung pertukaran energi dan material dalam wilayah tersebut yang 
sifatnya sangat spesifik sesuai kondisi cluster itu sendiri. Untuk bisa 
mengembangkan kedua industri dalam suatu IEIP  diperlukan berbagai 
cara, baik secara teknik atau pun non teknik untuk menemukan faktor-
faktor penghubungan secara ekologi antar dua industri tersebut yang bisa 
bersama-sama mengurangi dan bisa melakukan penghematan biaya.  
4. Simbiosis Industri (Industrial Symbiosis)  
Sebuah bentuk kerjasama industri yang memiliki tingkat saling 
kebergantungan antar perusahaan, yang melakukan pertukaran material, 
energi dan berbagai hal-hal yang saling menguntungkan lainnya yang bisa 
memberikan kemakmuran bersama.  
 
2.1.3 Studi Kasus Kawasan Industri yang Telah Menerapkan Konsep 
Eco-Industrial Estate  
1. Industri simbiosis di Kalunborg. 
Menurut Wang dan Richard (1997), industri yang terlibat pada kawasan 
industri simbiosi di Kalunborg yaitu; Asnaes Power Station yang 
merupakan power station terbesar di Denmark yang juga mengelolah 
pertanian ikan, Statoil yang merupakan kilang minyak terbesar juga di 
Denmark, Gyproc yang merupakan pabrik papan partiker, Nova Nordisk 
yang merupakan perusahaan bioteknologi international penghasil produk-
produk farmasi (penghasil insulin 40% dari suplai insulin dunia),  petani 
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lokal dengan berbagai hasil panen, dan Kota Kalundborg sendiri yang 
merupakan penyedia pelayanan utama dan penyuplai air untuk rumah 
tangga juga industri bagi penduduk kota. Simbiosis industri pada kawasan 
ini bertujuan untuk mencoba mengurangi biaya dan memnuhi bersama 
peraturan lingkungan yang berlaku sehingga dapat menemukan cara yang 
inovatif, contohnya ialah inovasi dalam manajemen sampah dan 
penggunaan air bersih yang lebih efisien. Kerjasama pada kawasan ini 
berkembang sebagai bilateral exchanges  yang berkebang sebagai sebuah 
collection of one to one deals yang membentuk economic sense dari para 
perusahaan-perusahaan yang terlibat. Simbiosis yang berlangsung pada 
kawasan industri ini ialah simbiosis aliran energi dan aliran material.  
a. Aliran energi 
Kerjasama pertukaran hasil samping berupa aliran energi pada 
kawasan ini terjadi pada kilang minyak Statoil yang menjual gas 
hasil samping mereka kepada Gyproc. Gas hasil samping yang 
dihasilkan merupakan sebuah potential low-cost fuel sources. 
Simbiosis lainnya ialah berlangsung antara Asnaes Power Station 
yang merupakan power station yang awalnya hanya menyuplai 
untuk kebutuhan kota, kemudian sekarang menyadi penyuplai bagi 
kebutuhan Nova Nordisk dan juga Statoil.  
b. Aliran material  
Simbiosis aliran material yang berlangsung ialah lumpur dari Novo 
Nordisk dan hasil water treatment dari pertanian perikanan 
digunakan sebagai pupuk bagi pertanian setempat. Selain itu pada 
kawasan ini terdapat sebuah perusahaan semen yang menggunakan 
desulfurized dry ash dari stasiun pembangkit yang dapat 
didapatkan dari hasil sampung Asnaes yang menghasilkan SO2 
dalam tumpukan gas yang dihasilkan dengan kalsium karbonat 
kemudian dapat diubah menjadi gypsum yang dapat dijual pada 
Gyproc. 
Keuntungan yang diperoleh dari proses simbiosis baik itu recycling dan 
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reuse pada kawasan ini ialah: 
a. Pengurangan energi secara signifikan baik itu batu bara, minyak, 
air, dan penggunaan air. 
b. Dampak lingkungan yang lebih sedikit, yaitu pengurangan emisi 
SO2 dan CO2 dan juga memperbaiki kualitas air buangan. 
c. Perubahan produksi limbah menjadi bahan baku untuk produksi, 
yaitu fly ash sulfur, lumpur biologis, dan gypsum. 
2. Industri simbiosis pengilangan gula tebu di Guitang Cina. 
Menurut Wang lewat Paper for The 12th International Conference on 
Comparative Management, simbiosis pada kawasan industri yang 
berlangsung juga merupakan simbiosis aliran material dan energi. Industri 
utama dari kawasan Guitang ini ialah industri gula dengan hasil samping 
utama yang berupa ampas tebu (bagas) yang kemudian dimanfaatkan 
sebagai  bahan baku kertas yaitu pulp. Selain itu terdapat pula hasil 
sampingan berupa molase yang dapat disuling dan diubah menjadi produk 
alkohol dalam membentuk etanol yang kemudian diolah menjadi pupuk 
tanaman. Untuk sisah ampas lainnya dan juga air yang telah diolah 
menjadi suplai bagi kebun tebu. Hasil samping dari pulp tadi yang 
dimanfaatkan untuk kertas, bila ditambah dengan sisah daun tebu kering 
atau bisa juga dengan ampas pertanian yang mudah terbakar, dapat 
dijadikan sebagai sumber energi bagi generator. Sedangkan lumpur putih 
dari hasil sampingan pembuangan kertas dapat diolah menjadi semen. 
3. Eco-industrial networking kawasan industri di Naroda Gurajat India. 
Menurut Nonamen 2000, kawasan industri ini merupakan salah satu 
contoh penerpanan industrial ecology network, dimana perusahaan yang 
beroperasi pada kawasan industri harus menjalin suatu kerjasama dalam 
usaha pencegahan polusi. Dengan diwadai melalui suatu lembaga yaitu 
Naroda Industrial Association (NIA), standar lingkungan yang harus 
dipernuhi oleh perusahaan industri pada kawasan ini ialah: 
a. Pengontrolan polusi air 
b. Pengontrolan polusi udara 
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c. Proteksi lingkungan 
d. Manajemen dan penanganan sampah-sampah berbahaya dan 
beracun 
e. Pengujian dampak lingkungan/ pembersihan lingkungan 
 
2.1.4 Prinsip Merancang Kawasan Eco-Industrial Estate  
Dalam melaksanakan konsep EIP dalam suatu kawasan industri menurut 
Lowe (2001), perlu mempertimbangkan beberapa variabel tertentu sebagai suatu 
prinsip kerja, diantaranya : 
1. Terintegrasi dengan sistem alam 
Tingkat integrasi antara industri-industri yang berada di kawasan dengan 
sistem alam adalah tingkat integrasi kawasan EIP dengan lingkungan yang 
memperhatikan kesesuaian dengan lingkungan. Dalam menyeleksi dan 
menentukan lokasi untuk kawasan dilakukan assesment terlebih dahulu 
terhadap daya dukung lingkungan dan pembangunan kawasan agar 
memberikan dampak lingkungan seminimal mungkin. 
2. Sistem energi dan air 
Tingkat penggunaan energi dan air yang berkelanjutan adalah tingkat 
penggunaan sistem energi yang memperhatikan efisiensi dalam 
pemanfaatan energi di kawasan industri sehingga sumber alam yang ada 
dapat dilestarikan dan penggunaan air yang semaksimal mungkin melalui 
pemanfaatan air hasil daur ulang (recycling). 
3. Aliran material dan manajemen limbah pada kawasan 
Tingkat integrasi aliran material dan pengelolaan limbah seluruh 
industri adalah tingkat integrasi aliran material dan pengelolaan limbah 
yang menekankan pada penerapan produksi bersih (cleaner production), 
pencegahan polusi, minimalisasi penggunaan material-materiall beracun. 
Tingkat integrasi ini ditunjukkan dengan terhubungnya industri-industri 
yang berada di kawasan EIP dalam simbiosis mutualisme . 
4. Manajemen dan pengelolaan kawasan secara efektif 
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Tingkat efektivitas pengelolaan kawasan adalah tingkat keefektifan 
pengelolaan kawasan EIP yang memperhatikan komposisi jenis industri 
yang ada di kawasan sehingga antar industri-industri yang dibangun dapat 
dikembangkan simbiosis mutualisme . 
5. Rehabilitas infrastruktur dengan desain dan konstruksi yang berkelanjutan 
Tingkat rehabilitasi infrastruktur adalah tingkat pembangunan infrastruktur 
yang memperhatikan efisiensi penggunaan material dan meminimalkan 
polusi. Seluruh pembangunan fasilitasnya harus direncanakan dan 
dirancang agar kuat, mudah perawatannya, dan mudah diubah mengikuti 
perkembangan serta apabila sudah tidak dipakai mudah untuk di daur 
ulang (recycle). 
6. Berintegrasi dengan masyarakat sekitar 
Tingkat integrasi kawasan industri dengan masyarakat sekitar adalah 
tingkat integrasi EIP dengan lingkungan masyarakat sekitar yang terbina 
dengan baik di mana EIP harus memberii manfaat bagi perkembangan 
ekonomi masyarakat sekitar. 
Berdasarkan hasil workshop yang diselengarakan oleh United States President's 
Council untuk Pembangunan Berkelanjutan (1996), untuk menjadi sebuah EIP, 
sebuah kawasan industri yang dikembangkan haruslah sebagai:  
1. Sebuah jaringan-jaringan hasil samping (by-product)  
2. Sebuah daur ulang cluster bisnis (recycling business cluster).  
3. Sebuah kumpulan perusahaan-perusahaan yang memiliki teknologi ramah 
lingkungan.  
4. Sebuah kumpulan perusahaan yang membuat suatu produk hijau (green 
products).  
5. Sebuah kawasan industri yang menerapkan suatu tema yang berhubungan 
dengan lingkungan, seperti kawasan industri yang merupakan kumpulan 
perusahaan yang memanfaatkan tenaga matahari, dan lain-lain.  
6. Sebuah kawasan industri yang memiliki infrastruktur-infrastruktur yang 
ramah lingkungan.  
Potensi keuntungan dan model pengembangan EIP yang di dalamnya terjadi 
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kerjasama dalam pemanfatan sumberdaya dalam suatu kawasan industri seperti, 
energi, air, limbah, sistem informasi dan SDM serta sumberdaya fasilitas, menurut 
Seong Oh Kim, Young Jeong (2003) memiliki faktor sebagai berikut: 
 
1. Kontruksi jaringan kerjasama industri 
a. Pertukaran/pemanfaatan bersama informasi 
b. Pertukaran/pemanfaatan bersama sumber daya 
2. Perencanaan sistem alur energi dan material 
a. Desain sistem efisiensi energi 
b. Desain sistem efisiensi sumber daya  
c. Desain sistem daur ulang limbah 
3. Desain lingkungan bangunan eksternal & internal 
a. Desain bangunan ramah lingkungan 
b. Desain ruang terbuka ramah lingkungan 
c. Desain bangunan ramah lingkungan kontruksi jaringan ruang hijau 
4. Kreasi identitas budaya 
a. Pusat budaya lokal berteknologi tinggi 
b. Bagian dari fasilitas budaya, rekreasi dan kenyamanan 
 
2.1.5 Kriteria dan Sub-Kriteria Eco-Industrial Estate  
Dalam pengembangan kawasan industri konvensional menjadi EIE, perlu 
diketahui kriteria dan juga sub-kriteria konsep EIE yang akan diterapkan pada 
kawasan industri. Kriteria dan sub-kriteria merupakan hasil dari sintesa teori, 
prinsip dan kriteria fundamental dalam mengembangkan sebua EIE. Selanjutnya 
dilakukan survey ke lapangan untuk membuktikan dan mencocokan kriteria dan 
sub-kriteria yang sudah tersusun pada studi kasus kawasan industri (SIER). 
Berikutnya dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui kriteria dan sub-
kriteria akhir yang akan dijadikan variabel dalam penelitian yang dilakukan. 
Prinsip utama yang dijadikan sebagai landasan dalam penerapan konsep EIE 
terhadap kawasan industri konvensional pada penelitian ini ialah prinsip kerja  
dalam melaksanakan konsep EIE menurut Lowe (2001). Beberapa variabel prinsip 
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kerja tersebut dijadikan sebagai kriteria dalam penerapan konsep EIE. Selanjutnya 
dilakukan perincian dan penyempurnaan pada tiap kriteria untuk menemukan sub-
kriteria dengan menggabungkan teori dan juga implementasi konsep dari kawasan 
industri yang sudah menerpakan EIE sebelumnya.  
Kriteria EIE tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Integrasi dengan sistem alam 
Menurut Lowe (2001), sebuah kawasan industri berwawasan 
lingkungan harus memiliki keterkaitan dengan pengaturan alam yang 
memperkecil dampak lingkungan. Bila suatu kawasan industri melakukan 
integrasi dengan sistem alam, maka dampak buruk (negatif) terhadap 
lingkungannya rendah.  
Salah satu cara agar kawasan industri dapat berintegrasi dengan 
sistem alam ialah dengan menerapkan konsep green design. Hal ini dapat 
dilakukan melalui perencanaan arsitektur dan desain fasilitas industri hijau 
(green industry facility design). Selain itu perlu juga dilakukan penerapan 
konsep konstruksi hijau (green construction) dalam mendesain fasilitas 
industri yang ramah lingkungan. Menurut Hanh melalui green design 
principles yang merupakan website tentang green design program, Prinsip 
penerapan konsep green design: 
a. Bersifat minimalis, didesain sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 
b. Sebaiknnya didesain multifungsi, dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan 
c. Desain bisa tahan lama terhadap berbagai bentuk perubahan cuaca 
d. Tahan lama, kokoh 
e. Menggunakan material dari produk minimalis penggunaan sumber 
daya 
f. Sebisa mungkin material yang digunakan dapat didaur ulang 
kembali 
g. Material yang digunakan tidak beracun, baik ketika pembuatan 




Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, dalam mewujudkan 
kriteria integrasi dengan sistem alam perlu diterapkan sub-kriteria: 
a. Dampak terhadap lingkungan rendah 
b. Penerapan konsep green design 
 
2. Sistem energi dan air 
Penggunaan energi yang efisien adalah strategi utama dan  intinya 
dalam sistem ini ialah bagaimana menerapkan konsep penggunaan 
kembali sumber daya yang sudah ada terutama sumber daya yang tidak 
bisa diperbaharui menurut Lowe (2001). 
Untuk mewujudkan penggunaan energi yang efisien, perlu 
dilakukan penekanan konsumsi energi. Menurut Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral dalam Peraturan Menteri ESDM No. 14/2012 
tentang manajemen energi, salah satu cara penghematan energi yang dapat 
di terapkan pada kawasan industri ialah penghematan penggunaan listrik 
dan air serta penghematan penerangan jalan. 
Belajar dari studi kasus pada kawasan industri di Kalundborg yang 
merupakan EIE dengan model industri simbiosis, penggunaan energi yang 
efisien bisa diwujudkan dengan cara menerapkan recycling dan reuse. 
Keunggulan yang didapatkan dari penerapan recycling dan reuse ialah: 
menghemat biaya, mengurangi polusi (udara, air, dan tanah), dan 
pengurangan energi yang signifikan. 
Selain penggunaan energi yang efisien hal yang perlu diperhatikan 
ialah pengelolahan dan penggunaan air yang efisien. Dalam hal ini, 
kawasan industri eksisting (SIER) memiliki keunggulan dari kawasan 
industri lainnya. SIER sudah menerapkan water treatment pada 
kawasannya. Untuk pengelolahan air limbah, SIER sudah memiliki sistem 
sendiri yang menggunakan sistem pengelolahan secara fisika-biologis 
tanpa menggunakan ataupun menambahkan bahan kimia dalam prosesnya.  
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, dalam mewujudkan 
kriteria sistem energi dan air perlu diterapkan sub-kriteria: 
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a. Menekan konsumsi energi  
b. Efisiensi dalam pemanfaatan energi dalam kawasan (recycling dan 
reuse) 
c. Penggunaan sistem pengelolahan air (water treatment) 
 
3. Manajemen material dan limbah 
Menurut Lowe (2001), manajemen material dan limbah yang baik 
dapat dicapai dengan cara mengoptimalkan penggunaan semua material. 
Selain itu,  penggunaan material beracun juga harus seminimal mungkin. 
Mengembangkan infrastruktur juga dapat mewujudkan manajemen 
material dan limbah baik pada kawasan. Tujuan dari pengembangan 
infrastruktur ialah untuk mendukung adanya transformasi hasil samping 
satu industri ke industri lainnya (pertukaran regional). 
Menurut European Commission dalam EU focus on waste 
management (1999), perlu dilakukan penerapan The Waste Management 
Hierarchy, yaitu: proses penyeleksian (sorting) dimana bertujuan untuk 
memisahkan limbah yang betul-betul dapat digunakan 
ulang (reused), didaur ulang (recycle) atau tidak dapat digunakan lagi 
sehingga harus dibuang (disposal). Tahap terakhir yaitu proses decision 
making apakah limbah material konstruksi dapat digunakan 
kembali (reused), didaur ulang(recycle) atau dibuang (disposal). 
Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam mewujudkan manajemen 
material dan limbah yang baik didapatkan dari studi kasus penerapan 
konsep EIE dalam model simbiosi industri pengilang gula tebu di Guitang, 
Cina. Kawasan industri tersebut melakukan kerjasama antar perusahaan 
untuk menjaga aliran material terus berjalan dengan baik. Selain itu, 
kawasan industri tersebut juga menerapkan konsep reuse dan recycle 
yaitu; hasil samping utama dari pengilangan gula yang berupa ampas tebu 
(bagas), diolah lagi menjadi pulp yang menjadi bahan baku kertas.  
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Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, dalam 
mewujudkan kriteria manajemen material dan limbah perlu diterapkan 
sub-kriteria: 
a. Optimalisasi penggunaan semua material (sorting, reuse, recycle) 
b. Pencegahan polusi 
c. Minimalisasi penggunaan material beracun 
d. Pertukaran material/limbah regional 
e. Penerapan konsep cleaner production (produksi bersih) 
 
4. Desain dan konstruksi yang berkelanjutan 
Untuk mewujudkan desain dan konstruksi yang berkelanjutan pada 
kawasan industri, bangunan dan infrastruktur yang dibangun harus  
mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan 
memperkecil kemungkinan meluasnya polusi. Selain itu menurut Lowe 
(2001), konstruksi yang peka terhadap lingkungan juga perlu diperhatikan. 
Desain dan konstruksi juga harus mudah dikelolah dan dipelihara (low 
maintanance). Semua material yang digunakan juga harus mudah didaur 
ulang atau digunakan kembali. 
a. Terdapat beberapa prinsip yang perlu diterapkan dalam  desain 
konstruksi yang berkelanjutan menurut Department of the 
Environment Transport and the Regions The briefing Sheet: 
Building a betterquality life: A strategy for more sustainable 
construction (2000). Prinsip-prinsip tersebut ialah: Minimalisasi 
penggunaan sumber daya  
b. Memilih material yang tahan lama 
c. Menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui dan didaur 
ulang 
d. Melakukakn proteksi terhadap lingkungan alam 




f. Mengintegrasikan desain infrastruktur dan bangunan dengan 
lingkungan manusia dan alam 
  
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, dalam mewujudkan 
kriteria desain dan konstruksi yang berkelanjutan perlu diterapkan sub-
kriteria: 
a. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien 
b. Konstruksi yang peka terhadap lingkungan. 
c. Mudah dikelolah dan dipelihara (low maintanance). 
d. Menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui dan didaur 
ulang. 
 
5. Manajemen yang efektif 
Definisi manajemen yang efektif pada kawasan industri menurut 
Lowe (2001) ialah kawasan industri yang mengembangkan jasa layanan 
bersama (penyediaan pusat pelatihan bersama, kafetaria, pusat perawatan 
harian, kantor, dll). Hal tersebut sebelumnya sudah pernah diterapkan oleh 
salah satu studi kasus kawasan industri yang menerapkan konsep EIE 
dalam bentuk simbiosi industri di Guitang, Cina. Kawasan tersebut 
merupakan kawasan pengilang gula tebu yang membangun sebuah fasilitas 
produksi bahan bakar dari dan alkohol dari hasil sampingan molase dan 
gula. Bahan bakar yang dihasilkan ini merupakan produk yang yang akan 
mengurangi polusi udara untuk kendaraan bermotor. Dengan menerapkan 
hal tersebut, kawasan industri tersebut telah menerapkan pembangunan 
dan penggunaan jasa layanan bersama. Selain itu, kawasan industri 
tersebut juga menerapkan penggunaan teknologi terbaru untuk 
memaksimalkan manajemen yang efektif pada kawasannya. Salah satu hal 
dilakukan ialah dengan mengadopsi teknologi berklorida tinggi untuk 
proses pemucatan kertas yang lebih cepat dan lebih efektif dibandingkan 
dengan cara tradisional. 
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Dalam studi kasus kawasan industri lainnya, manajemen yang 
efektif  dicapai dengan cara melakukan kerjasama antar perusahaan untuk 
pertukaran energi maupun material. Kawasan industri yang menerapkan 
konsep EIE dengan model industri simbiosis di Kalundborg ini melakukan 
kerjasama sebagai berikut: 
Aliran energi: 
a. Perusahaan kilang minyak menjual gas yang dihasilkan pada 
perusahaan pabrik papan partiker. Gas yang dihasilkan oleh 
perusahaan kilang minyak tersebut merupakan potential low cost 
duel source. 
b. Perusahaan power station mensuplai kebutuhan perusahaan 
bioteknologi dan perusahaan kilang minyak. 
c. Perusahaaan power station  mensubtitusi bahan bakarnya dengan 
menggunakan sulfur dari perusahaan kilang gas sebagai pengganti 
batu bara. 
Aliran material: 
a. Lumpur dari perusahaan biteknologi dan water treatment pertanian 
perikanan digunakan sebagai pupuk bagi pertanian setempat. 
b. Perusahaan semen menggunakan desulfurized fly ash  dari 
perusahaan power station yang dapat menghasilkan SO2 dalam 
tumpukan kalsium karbonat yang dapat dibuat menjadi gypsum 
yang kemudian dijual kepada perusahaan papan partiker. 
 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, dalam mewujudkan 
kriteria manajemen yang efektif perlu diterapkan sub-kriteria: 
a. Penerapan teknologi terdepan pada fasilitas. 
b. Penggunaan jasa layanan bersama. 





6. Integrasi dengan masyarakat sekitar 
Menurut Lowe (2001), hubungan kawasan industri dengan 
masyarakat sekitar harus memberi banyak manfaat bagi kawasan tersebut. 
Suatu kwasan industri harusmemberi return value. 
Salah satu cara ialah dengan melakukan kerjasama dengan 
masyarakat sekitar seperti yang dilakukan sebelumnya oleh kawasan 
industri simbiosis pengilang gula tebu di Guitang, Cina. Selain melakukan 
kerjasama antar perusahaan, kawasan industri tersebut juga melakukan 
kerjasama antar perusahaan dan petani di daerah setempat untuk membeli 
hasil panennya untuk dapat dimanfaatkan. 
Kawasan industri sebaiknya juga berusaha untuk menciptakan 
suatu masyarakat berkelanjutan (sustainable community). Berfokuskan 
pada pendekatan sistem terintegrasi dalam jangka panjang, menurut 
Brown (1981) untuk menciptakan sustainable community tidak terlepas 
dari ekonomi, sosial, dan lingkungan. Yang dimaksudkan dengan ekonomi 
ialah  bagaimana menciptakan pekerjaan, bisnis yang stabil bagi 
masyarakat. Dalam bidang sosial, yang perlu diperhatikan ialah perihal 
isu-isu sosial meliputi pendidikan, kejahatan, dan lainnya. Sedangkan 
dalam bidang lingkungan yang dimaksud ialah dengan adanya kawasan 
industri tidak menurunkan kualitas lingkungannya atau menghabiskan 
terlalu banyak sumber daya masyarakat yang terbatas. Menjamin 
kesehatan masyarakat dan  ekosistem yang sehat.  
Di Northampton-Virginia, penerapan sustainable community 
dilakukan dengan cara membuat semua aktivitas perkembangan industri 
dan perekonomiannya terarah untuk melestarikan kekayaan alam yang 
dimiliki daerah tersebut. Industri-industri utama diarahkan untuk ramah 
terhadap lingkungan. Contoh penerapan sustainable community lainnya 
ialah di kota Chattanooga dan Hamilton Tennessee. Industri pada kota ini 
melibatkan banyak pihak baik pelaku usaha, pemerintah local, dan 
masyarakat dalam membangun daerahnya melalui semua aspek kehidupan 
pada daerah tersebut. 
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Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, dalam mewujudkan 
kriteria integrasi dengan masyarakat sekitar perlu diterapkan sub-kriteria: 
a. Memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat sekitar 
b. Memberikan training (pelatihan) pada masyarakat sekitar 
 
2.2 TEORI KAWASAN INDUSTRI  
 Setelah memahami definisi EIE bersama tujuan, keuntungan, model, dan 
prinsipnya, perlu juga dilakukan pemahaman perihal lahan dan juga kawasan 
industri. Perlu diketahui bahwa kawasan industri termasuk real estate, sehingga 
pengelolahan kawasan tersebut efektif dan seharusnya memberikan keuntungan 
namun tetap tidak mengabaikan semua standart dan kriteria yang sudah 
ditetapkan. Tinjuauan pustaka yang dilakukan ialah untuk mengetahui 
karakteristik kawasan industri yang baik. Diawali dengan pemahaman definisi 
industri, dilanjutkan dengan pemahaman dasar dari real estate. Berikutnya perlu 
dipahami penataan dan pengembangan kawasan industri, lengkap dengan standart 
dan juga kriteria yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.  
 
2.2.1 Definisi Kawasan Industri  
Pengertian mengenai industri real estat pada peraturan perundang-
undangan di Indonesia dalam PDMN No.5 Tahun 1974 yang mengatur tentang 
industri real estat dan menjelaskan bahwa industri real estat ialah perusahaan 
properti yang bergerak dalam bidang penyediaan, pengadaan, serta pematangan 
tanah bagi keperluan usaha-usaha industri, termasuk industri pariwisata. 
Sedangkan kawasan industri menurut Keputusan Presiden Nomor 53 tahun 1989 
tentang Kawasan industri, Pasal 1 menyebutkan bahwa: Kawasan industri adalah 
kawasan tempat pemusatan kegiatan industri pengolahan yang dilengkapi dengan 
prasarana, sarana dan fasilitas penunjang lainnya yang disediakan dan dikelola 




2.2.2 Konsep Real Estate  
Menurut Thomssett (1994) real estate adalah tanah dan semua peningkatan 
permanen diatasnya, termasuk bangunan-bangunan . 
Menurut Tosh (1992) real estate adalah tanah dan seluruh pengembangan 
diatasnya maupun pada tanahtersebut. Dimana pengembangan diatasnya dapat 
berupa pembangunan jalan, tanah terbuka (misalnya pembukaan hutan) dan 
selokan, dengan demikian real estate dapat diartikan sebagai tanah dan semua 
pengembangan lainnya yang melekat terhadap tanah tersebut, baik yang ada diatas 
maupun di tanah tersebut. 
Menurut Wurtzebach (1994) real estate dapat berbentuk fisik tanah 
seperti struktur dan pengembangan lainnyayang melekat secara permanen. 
Dari teori-teori yang sudah disebutkan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa real estate merupakan suatu lahan lengkap dengan semua properti 
permanen yang dikembangkan di atas lahan tersebut.  Kebanyakan orang awam 
memahami bahwa real estat merupakan hanya sebatas perumahan dalam bentuk 
landed house maupun apartemen. Namun masih banyak klasifikasi properti yang 
juga merupakan real estat. Berdasarkan klasifikasi real properti terdapat beberapa 
jenis, yaitu: residential, komersial yang meliputi retail dan perkantoran, industrial, 
dan juga tujuan khusus (special purpose property). Kawasan industri juga 
merupakan salah satu satu klasifikasi properti dari real estat yang dapat 
direncanakan, dirancang dan dikelolah untuk mendapatkan hasil keuntungan yang 
maksimal. Maka suatu kawasan industri harus dikelolah secara efektif dan 
seharusnya memberikan keuntungan namun tetap tidak mengabaikan semua 
standart dan kriteria yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
 
2.2.3 Penataan dan Pengembangan Kawasan Industri 
Untuk merencanakan dan merancang masterplan kawasan industri yang 
efektif dan optimal, maka dalam proses perancangan perlu diperhatikan faktor-
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faktor yang penting dalam penataan kawasan industri dan dilanjutkan dengan 
faktor pengembangan kawasan industri. 
1. Faktor Penataan Kawasan Industri 
Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No.19/M/I/1986, industri 
diklasifikasikan ke beberapa jenis: 
a. Industri kimia dasar  Industri Kimia Dasar merupakan industri 
yang memerlukan: modal yang besar, keahlian yang tinggi, dan 
menerapkan teknologi maju. Contoh industri jenis ini ialah: 
industri semen, obat-obatan, kertas, pupuk, dan lain sebagainya. 
b. Industri mesin dan logam dasar  Industri ini merupakan industri 
yang mengolah bahan mentah logam menjadi mesin-mesin berat 
atau rekayasa mesin dan perakitan. Contoh industri jenis ini ialah: 
industri pesawat terbang, kendaraan bermotor, tekstil, dan lain 
sebagainya. 
c. Industri kecil  Industri ini merupakan industri yang bergerak 
dengan jumlah pekerja sedikit, dan teknologi sederhana. Biasanya 
dinamakan industri rumah tangga. Contoh industri jenis ini ialah: 
industri roti, kompor minyak, makanan ringan, es, minyak goreng 
curah, dan lain sebagainya. 
d. Aneka industri  Industri ini merupakan industri yang tujuannya 
menghasilkan bermacam-macam barang kebutuhan hidup sehari-
hari. 
Contoh industri jenis ini ialah: industri pakaian, industri makanan, 
dan minuman, dan lain sebagainya. 
Pengklasifikasian industri menurut Badan Pusat Statistik memisahkan jenis 
industri berdasarkan jumlah para pekerjanya. 
a. Industri besar : > 100  orang 
b. Industri sedang : 20-99 orang 
c. Industri kecil : 5-19 orang 
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d. Industri rumah tangga : < 5 
Klasfifikasi industri berdasarkan pemililhan lokasi merupakan teori pemikiran 
dari beberapa ahli yaitu: Von Thunen, Alfred Weber dan August Losch. 
Berdasarkan lokasi unit usaha, industri dibagi menjadi: 
a. Berorientasi pada pasar industri yang didirikan sesuai dengan 
lokasi potensi target konsumen. Industri jenis ini akan mendekati 
kantong-kantong di mana konsumen potensial berada. Semakin 
dekat ke pasar akan semakin menjadi lebih baik. 
b. Berorientasi pada tenaga kerja industri yang berada pada lokasi di 
pusat pemukiman penduduk karena bisanya jenis industri tersebut 
membutuhkan banyak pekerja / pegawai untuk lebih efektif, dan 
efisien. 
c. Berorientasi pada bahan baku industri yang mendekati lokasi di 
mana bahan baku berada untuk memangkas atau memotong biaya 
transportasi yang besar. 
 
2. Faktor Pengembangan Kawasan Industri 
Utnuk merancang kawasan industri yang optimal, maka perlu 
direncanakan juga pengembangan kawasan industri. Untuk mengembangkan 
kawasan industri secara efektif, perlu diperhatilan faktor-faktor yang berpengaruh. 
Faktor intern kawasan industri: 
a. Lokasi 
b. Permodalan 
c. Kelengkapan  
Faktor eksternal kawasan industri: 
a. Iklim investasi 
b. Dukungan pemerintah 
c. Faktor eksternalitas 
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3. Standar Teknis Kawasan Industri 
Standar Teknis Kawasan Industri yaitu melalui Surat Keputusan Menteri 
Perindustrian Nomor: 291/M/SK/10/1989 tanggal 28 Oktober 1989. Yang 
termasuk dalam standar teknis pada kawasa industri secara garis besar ialah: 
a. Karakteristik lokasi dan kesesuaian lahan kawasan peruntukan 
industri yang berorientasi bahan mentah, terdiri dari: kemiringan 
lereng, hidrologi, klimatologi, geologi, dan lahan. Standar teknis 
dalam penggunaan lahan pada kawasan industri dapat dilihat pada 
tabel 2.1. 
Tabel  2.1 Penggunaan Lahan Pada Kawasan Industri 
No. Jenis Penggunaan Struktur 
1 Kaveling Industri 
Maksimal 
70% 
Setiap kaveling harus mengikuti ketentuan KDB 
sesuai dengan Perda setempat 
2 Jalan dan Saluran 8 - 12% 
- Terdapat jalan primer dan jalan sekunder 
- Tekanan gandar primer minimal 8 ton dan 
sekunder minimal 5 ton 







Dapat berupa jalur hijau (green belt), taman dan 
perimeter 
4 Fasilitas Penunjang 
6 - 12% 
 
Dapat berupa kantin, guest house, tempat ibadah, 
fasilitas olahraga, tempat pengolahan air bersih, 
gardu induk, rumah telekomunikasi.. 
(Sumber : Permen PU No. 41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis 
Kawasan Budi Daya.) 
Standar teknik perihal alokasi lahan pada kawasan industri dapat 
dilihat pada tabel 2.2. 
Tabel  2.2 Alokasi Lahan Pada Kawasan Industri 

























1 10 - 20 65 Maksimal 10 
Maksimal 
10 Sesuai Minimal 10 
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2 > 20 - 50 65 Maksimal 10 
Maksimal 
10 Kebutuhan Minimal 10 
3 > 50 - 100 60 Maksimal Maksimal 10 Sesuai Minimal 10 




10 Kebutuhan Minimal 10 
5 > 200 - 500 45 
Maksimal 
15 10-25 Sesuai Minimal 10 
6 > 500 40 Maksimal 10-30 Kebutuhan Minimal 10 
(Sumber : Permen PU No. 41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis 
Kawasan Budi Daya.) 
b. Kriteria teknis  
Kriteria teknis dalam pelayanan umum di kawasan industri dapat 
dilihat dari tabel 2.3. 
Tabel  2.3 Teknis Pelayanan Umum di Kawasan Industri 
No. Teknis Pelayanan Standar Kebutuhan Keterangan 
1 Tenaga Kerja 90 - 110 tenaga kerja/Ha  
2 Luas Lahan Per Unit 0.3 - 5 Ha 
Terdapat beberapa variasi urutan 
kaveling. Rata-rata kebutuhan 
lahan 1.34 Ha/Unit Usaha 
Industri 
3 Usaha 0.15 - 0.2 MVA/Ha Sumber dari PLN atau swasta 
4 Listrik 4 - 5 SST/Ha Termasuk faximile/telex Telepon umum 1 SST/16 Ha 
5 Telekomunikasi 0.55 – 0.75 liter/Ha 
Sumber PDAM/air tanah usaha 
sendiri sesuai ketentuan yang 
berlaku 
6 Air Bersih Sesuai debit Ditempatkan di kiri kanan jalan utama dan lingkungan 
7 Saluran Drainase Sesuai debit Saluran tertutup yang terpisah dari saluran drainase 
8 Saluran Sewerage 
1 bak sampah/kaveling 
1 armada sampah/20 Ha 
1 unit TPS/20 Ha 
Perkiraan limbah padat yang 
dihasilkan adalam 4 m3/Ha/hari 
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No. Teknis Pelayanan Standar Kebutuhan Keterangan 
9 Prasarana & Sarana 
Standar influent : BOD 
: 400 - 600 mg/l COD : 
600 - 800 mg/l TSS : 
400 - 600 mg/l PH : 4 - 
10 
Kualitas parameter limbah cair 
yang berada di atas standar 
influent yang ditetapkan, wajib 
dikelola terlebih dahulu oleh 
pabrik yang bersangkuta 
10 Jaringan Jalan  
a. Jalan utama 
b. Jalan Lingkungan 
2 jalur 1 arah dengan perkerasan 
2x7 m, atau 1 jalur dengan 
perkerasan minimal 8 m 
2 arah dengan perkerasan 
minimal 7 m 
11 Kebutuhan Hunian 







dengan maksimum 20% 
luas lahan 
Diperlukan Trade Center untuk 
promosi wilayah dan produk 
13 Komersial 
Ekspor : 3.5 
TEU’s/Ha/Bulan Impor 
: 3.0 TEU’s/Ha/Bulan 
Belum termasuk angkutan buruh 
dan karyawan 
(Sumber : Permen PU No. 41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis 
Kawasan Budi Daya.) 
c. Kelayakan Ekonomi dan Finansial 
d. Kelayakan Sistem Transportasi 
e. Kelayakan Sarana dan Prasarana 
Pelayanan sarana dan prasarana utama untuk mendukung aktivitas 
Kawasan Ekonomi Khusus adalah sebagai berikut;  
i. Kelaikan sarana dan prasarana telekomunikasi Kawasan 
Ekonomi Khusus memiliki indikasi yang laik apabila ada 
dukungan sarana dan prasarana telekomunisi yang baik 
ii. Kelaikan sarana dan prasarana lingkungan Kawasan Ekonomi 
Khusus memiliki indikasi yang laik apabila ada dukungan 
sarana dan prasarana lingkungan yang baik 
iii. Kelaikan sarana dan prasarana pengairan Kawasan Ekonomi 
Khusus memiliki indikasi yang laik apabila ada dukungan 
sarana dan prasarana pengairan yang baik 
31	  
	  
iv. Kelaikan sarana dan prasarana energi Kawasan Ekonomi 
Khusus memiliki indikasi yang laik apabila ada dukungan 
sarana dan prasarana telekomunisi yang baik 
f. Kelayakan Lingkungan 
i. Komponen Dampak.  
ii. Sumber Dampak. 
iii. Obyek terkena dampak.  
iv. Ukuran dan skala dampak.  
v. Skor dampak. 
g. Kelayakan Kawasan Ekonomi Khusus 
 
2.3 SINTESIS TINJAUAN PUSTAKA  
Hasil dari tinjauan pustaka yang dilakukan ialah untuk mengetahui 
karakteristik kawasan industri yang baik. Selain itu tinjauan pustaka dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui prinsip-prinsip lebih rincih dari penerapan konsep 
EIE pada kawasan industri konvensional yang sudah terbangun. Prinsip tersebut 
merupakan kriteria dan sub-kriteria penerapan konsep EIE yang digunakan 
sebagai variabel dalam penelitian yang dilakukan. 
	  
2.3.1 Karaketistik Kawasan Industri yang Mempengaruhi Pengembangan 
Kawasan Industri Menuju EIE 
Sintesa krakteristik kawasan industri yang baik merupakan gabungan dari 
kriteria standart dan juga ketentuan kawasan industri yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. Dengan mengetahui karakteristik kawasan industri yang baik beserta 
indikatornya, akan mempermudah dalam melakukan dan menganalisa kawasan 
industri konvesional yang dijadikan sebagai studi kasus. Menggunakan 
karakteristik dan juga indikator yang sudah tersusun, keunggulan dan juga 
kekurangan dari kawasan industri yang sudah terbangun akan dengan mudah 
diketahui. Hal tersebut berlaku sama untuk mengetahui potensi dan juga 
permasalah pada kawasan industri. 
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Tabel  2.1 Sintesis karakteristik kawasan industri yang baik 
No Faktor-faktor Indikator Sumber 
1 Kaveling Industri Setiap kaveling harus 
mengikuti ketentuan KDB 
sesuai dengan Perda 
setempat 
2 Jalan dan Saluran Terdapat jalan primer dan 
jalan sekunder 
Tekanan gandar primer 
minimal 8 ton dan 
sekunder minimal 5 ton 
Perkerasan jalan minimal 7 
meter 
3 Ruang Terbuka Hijau Terdapat berupa jalur hijau 
(green belt), taman dan 
perimeter 
4 Fasilitas Penunjang Terdapat fasilitas 
penunjang seperti kantin, 
guest house, tempat 
ibadah, fasilitas olahraga, 
tempat pengolahan air 
bersih, gardu induk, rumah 
telekomunikasi dan lain 
sebagainya 




Kawasan Budi Daya 
Aksesibilitas 
Kemudahan transportasi 
5 Sistem transportasi 
Kondisi jalan 
Kelayakan sarana dan 
prasarana telekomunikasi  
Kelaikan sarana dan 
prasarana lingkungan  
Kelaikan sarana dan 
prasarana pengairan  
6 Sarana dan prasarana 







tanggal 28 Oktober 
1989 
Jumlah industri kimia 
dasar  
Jumlah industri mesin dan 
logam dasar 
Jumlah industri kecil  
7 Jenis industri 
 







2.3.2 Kriteria dan Sub-kriteria dalam Menerapkan Konsep EIE dari 
Hasil Sintesis Teori dan Implementasi 
Kriteria dan sub-kriteria yang disusun merupakan hasil dari sintesis teori 
yang berlandaskan pada prinsip kerja  dalam melaksanakan konsep EIE menurut 
Lowe (2001).  Prinsip tersebut kemudian dijadikan sebagai prinsip utama yaitu 
kriteria. Kriteria yang sudah tersusun selanjutnya dirincikan dan disempurnakan 
dengan menggabungkan beberapa teori dan implementasi konsep EIE dari 
beberapa studi kasus kawasan industri yang berwawasan lingkungan. Kriteria dan 
sub-kriteria inilah yang dijadikan variabel penelitian. 
Tabel  2.2 Kriteria dan subkriteria dari hasil sintesis teori 
No. Kriteria Sub Kriteria 
Dampak terhadap lingkungan rendah 1 Integrasi dengan 
sistem alam Penerapan konsep green design 
Menekan konsumsi energi  
Efisiensi dalam pemanfaatan energi dalam 
kawasan (recycling dan reuse) 
2 Sistem energi dan air 
Penggunaan sistem pengelolahan air (water 
treatment) 
Optimalisasi penggunaan semua material (sorting, 
reuse, recycle) 
Pencegahan polusi 
Minimalisasi penggunaan material beracun 
Pertukaran material/limbah regional 
3 Manajemen material 
dan limbah 
Penerapan konsep cleaner production (produksi 
bersih) 
Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien 
Konstruksi yang peka terhadap lingkungan. 
Mudah dikelolah dan dipelihara (low 
maintanance). 
4 Desain dan konstruksi 
yang berkelanjutan 
Menggunakan sumber daya yang dapat 
diperbaharui dan didaur ulang. 
Penerapan teknologi terdepan pada fasilitas. 
Penggunaan jasa layanan bersama. 
5 Manajemen yang 
efektif 
Kerjasama antar perusahaan pada kawasan. 
Memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi 
masyarakat sekitar 
6 Integrasi dengan 
masyarakat sekitar 











Metode yang digunakan dalam penelitian merupakan kombinasi dari metode 
kualitatif dan metode kuantitatif. Terdapat tiga tahapan, tahapan pertama  
menggunakan analisa deskriptif. Tahapan kedua menggunakan teknik analytical 
hierarchy process (AHP) untuk pembobotan kriteria dan subkriteria terhadap 
penerapan konsep EIE di SIER. Dan tahapan terakhir menggunakan teknik 
statistik deskriptif untuk mengetahui alternatif model penerapan konsep EIE yang 
paling sesuai untuk diterapkan di SIER. 
3.1 METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian merupakan campuran kombinasi 
dari metode kualitatif dan metode kuantitatif.  
3.1.1 Metode Penelitian Kualitatif	  
Metode penelitian kualitatif yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki  baik fenomena maupun masalah yang dilakukan dalam  proses 
penelitian. Menurut Creswell, 1998, dalam proses meneliti menggunakan metode 
kualitatif, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. 
Dengan menggunakan metode kualitatif, dari pengamatan maupun penelitian yang 
dilakukan dari perilaku orang maupun fenomena yang diamati metode ini dapat 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. (Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2007:3)  
Penerapan dari metode penelitian kualitatif ialah dengan cara melakukan studi 
kasus, observasi lapangan dan juga studi literatur terhadap kawasan industri 
konvesional dan kepada kawasan industri yang merupakan kawasan yang 
menerapkan eco-industrial park (estate). Observasi dan studi kasus ini digunakan 
sebagai salah satu metode atau strategi dalam penelitian untuk menghasilkan data 




3.1.2 Metode Penelitian Kuantitatif 
Metode kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis. 
Metode kuantitatif yang dilakukan dalam penelitian ini iadalh menggunakan tata 
cara metode pengumuplan data, analisa data, dan interpretasi hasil analisa untuk 
mendapatkan informasi yang nantinya akan diproses untuk diambil sebagai 
kesimpulan. 
 
3.2 JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif  merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan 
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa 
tertentu. Tujuan dari penggunaan jenis penilitian ini ialah untuk  menjelaskan atau 
mendeskripsikan suatu keadaan atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-
variebel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata yang 
ada pada kawasan industri.  Penelitian deskriptif yang akan dilakukan 
menggunakan observasi dan wawancara. Data dari hasil observasi dan wawancara 
yang telah terkumpul kemudian disusun dan dijelaskan, kemudian dianalisa. 
 
3.3 VARIABEL DAN INDIKATOR PENELITIAN 
Variabel merupakan objek penelitian yang menjadi perhatian penting dalam suatu 
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analytical hierarchy process (AHP) 
dalam pengelolahan data sehingga variabel pada penelitian adalah kriteria dan 
subkriteria penerapan strategi konsep eco-industrial estate. 
Tabel  3.1 Variabel penelitian  
No. Kriteria Sub Kriteria 
Dampak terhadap lingkungan rendah 1 Integrasi dengan 
sistem alam Penerapan konsep green design 
Menekan konsumsi energi  2 Sistem energi dan air 
Efisiensi dalam pemanfaatan energi dalam 
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No. Kriteria Sub Kriteria 
kawasan (recycling dan reuse)   
Penggunaan sistem pengelolahan air (water 
treatment) 
Optimalisasi penggunaan semua material (sorting, 
reuse, recycle) 
Pencegahan polusi 
Minimalisasi penggunaan material beracun 
Pertukaran material/limbah regional 
3 Manajemen material 
dan limbah 
Penerapan konsep cleaner production (produksi 
bersih) 
Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien 
Konstruksi yang peka terhadap lingkungan. 
Mudah dikelolah dan dipelihara (low 
maintanance). 
4 Desain dan konstruksi 
yang berkelanjutan 
Menggunakan sumber daya yang dapat 
diperbaharui dan didaur ulang. 
Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien 
Konstruksi yang peka terhadap lingkungan. 
Mudah dikelolah dan dipelihara (low 
maintanance) 
5 Manajemen yang 
efektif 
Menggunakan sumber daya yang dapat 
diperbaharui dan didaur ulang. 
Memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi 
masyarakat sekitar 
6 Integrasi dengan 
masyarakat sekitar 
Memberikan training (pelatihan) pada masyarakat 
sekitar 
Sumber: Penulis 2018 
3.4 POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi atau batasan penelitian pada penelitian ini adalah responden 
berupa praktisi yang terlibat dengan kawasan industri baik dalam manajemen dan 
pengelolahannya.  Sampel penelitian  ini adalah para praktisi yang bekerja pada 
kawasan industri SIER. Pengambilan sampel penelitian terhadap populasi  
menggunakan teknik non probability sampling dengan menggunakan purposive 
sampling.  Tujuan dari penggunakan purposive sampling ialah untuk  mengambil 
sampling populasi yang mempunyai peran penting sehingga informasi yang 
didapatkan lebih akurat dan meminimalisasi adanya simpangan yang terjadi.  
Dengan purposive sampling yang digunakan, diharapkan mendapat informasi 
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perihal pertimbangan-pertimbangan faktor-faktor, strategi dan penerapan  konsep 
eco-industrial estate terhadap kawasan industri yang sudah terbangun (SIER) 
secara akurat dari sumber yang dianggap paling mengetahui pertimbnagan 
tersebut. Dalam menentukan responden purposive sampling yang akan dipilih, 
terdapat beberapa kriteria responden berdasarkan pengetahuan dan tingkat 
kepakaran, yaitu responden harus merupakan/mengerti perihal: pihak pelaku 
bisnis atau pihak manajemen yang mengetahui kebutuhan pengembangan SIER, 
manajemen yang mengontrol bidang dan kebutuhan pengembangan SIER,  
mengetahui setiap aktivitas industri dan pengembangannya, dan pihak regulator 
yang mengetahui ketentuan-ketentuan perijinan dan kebijakan pengembangan 
sektor industri terhadap SIER. 
3.4.1 Analisa Responden  
 Dalam pengolahan data, penelitian ini menggunakan analytical hierarchy 
process (AHP). Menurut Saaty (2001) responden dari AHP harus merupakan 
pengambil keputusan (decision maker) karena dalam proses pengolahan data akan 
dilakukan pembobotan atas tiap kriteria dan subkriteria (variabel). Penilaian akan 
lebih sensitif dan responsif bila responden merupakan orang-orang yang memberi 
dapak besar. Yang perlu diperhatikan dalam penentuan responden dengan 
menggunakan AHP ialah kualitas dari masing-masing responden bukan kuantitas. 
Bila dalam penelitian banyak responden yang bukan merupakan decision maker 
dan hanya merupakan pemberi dampak kecil pada keputusan, maka akan 
mengubah dan mempengaruhi vektor prioritas. Saaty juga mengatakan semakin 
sedikit responden maka hasilnya akan semakin konsisten. Maka dalam penelitian 
ini, sasaran responden merupakan para decision maker dari SIER yaitu para 
manager (kepala departemen) dan general manager. Dalam pengelolahannya, 
SIER dibagi menjadi beberapa divisi yaitu; umum dan pengadaan, SDM, 
keuangan, operasional SIER, pengembangan dan pemasaran, dan logistik dan jasa 
penunjang. Untuk pemilihan responden perlu diketahui kesesuaian tugas pokok 
dan fungsi dari tiap divisi dengan kriteria dan tujuan yang sudah ditentukan. 
Berikut akan dijelaskan tugas pokok dan fungsi dari tiap divisi dan peranan serta 
kepentingan dalam pengembangan SIER menuju EIE. 
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Tabel  3.2 Tugas Pokok, Peranan, dan Kepentingan Responden 
No Divisi Tugas Pokok dan Fungsi Peranan (Power) 
Kepentingan 
(Interest ) 
1 Umum dan 
Pengadaan 
Bertugas untuk mengurus perihal 
pengadaan, umum secara 
keseluruhan, utilitas, dan PKBL. 
Rendah Tinggi 
2 Sumber Daya 
Manusia 
Bertugas untuk mengurus perihal 
pengembangan dan pengelolahan 
SDM. 
Rendah Rendah 
3 Keuangan Bertugas untuk mengurus perihal 




Bertugas untuk mengurus perihal 
bisnis dan hubungan pelanggan 
SIER, pengendalian lingkungan 




Bertugas untuk mengurus perihal 
pengembangan, pemasaran dan 
manajemen risiko. 
Tinggi Tinggi 
6 Logistik dan 
Jasa Penunjang 
Bertugas untuk mengurus perihal 
bisnis jasa penunjang dan SPBU. 
Tinggi Tinggi 
Sumber: Hasil kajian tupoksi dari para responden (2018) 
 Selanjutnya dilakukan pengelompokan responden berdasarkan peranan 
dan kepentingannya ke dalam dua matriks (Bryson, 2004). 
	  





Berdasarkan gambar matrix diatas terdapat empat pengelompokan, yaitu: 
1. Players : memiliki peranan dan kepentingan tinggi  
a. Divisi Operasional SIER 
b. Divisi Pengembangan dan Pemasaran 
c. Divisi Logistik dan Jasa Penunjang 
2. Subjects : memiliki kepentingan tinggi namun peranan yang rendah 
a. Divisi Umum dan Pengadaan 
3. Context setters : memiliki peranan yang tinggi namun kepentingan yang 
rendah 
a. Divisi Keuangan 
4. Crowd : memiliki peranan dan kepentingan yan rendah 
Untuk penelitian, responden merupakan para players yaitu divisi 
operasional SIER, divisi pengembangan dan pemasaran, dan divisi logistik dan 
jasa penunjang karena divisi tersebut merupakan divisi yang memiliki pernanan 
dan kepentingan tinggi dalam pengembangan SIER menjadi eco-industrial estatei. 
Berikutnya dilakukan pemilihan responden yang sesuai dengan kriteria 
sebelumnya yang sudah ditentukan yaitu dalam menentukan responden purposive 
sampling yang akan dipilih, responden harus merupakan/mengerti perihal; pihak 
pelaku bisnis atau pihak manajemen yang mengetahui kebutuhan pengembangan 
SIER, manajemen yang mengontrol bidang dan kebutuhan pengembangan SIER,  
mengetahui setiap aktivitas industri dan pengembangannya, dan pihak regulator 
yang mengetahui ketentuan-ketentuan perijinan dan kebijakan pengembangan 
sektor industri terhadap SIER.  
Dalam tiap divisi players di SIER terdapat beberapa departemen, yaitu: 
1. Divisi Operasional SIER 
a. Departemen Bisnis dan Hubungan Pelanggan SIER 
b. Departemen Pengendalian Lingkungan SIER 
c. Departemen Umum 
2. Divisi Pengembangan dan Pemasaran 
a. Departemen Pengembangan 
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b. Departemen Pemasaran dan Manajemen Risiko 
3. Divisi Logistik dan Jasa Penunjang 
a. Departemen Bisnis dan Jasa Penunjang 
b. Departemen SPBU 
Dalam pemilihan departemen yang dijadikan sebagai responden dilakukan 
pengeleminasian terhadap departemen SPBU karena tidak berkepentingan dan 
tidak sesuai dengan karakteristik responden yang sebelumnya sudah ditentukan.  
3.4.2 Profil Responden  
Pengambilan sampel penelitian terhadap populasi  menggunakan teknik 
non probability sampling dengan menggunakan purposive sampling.  Tujuan dari 
penggunakan purposive sampling ialah untuk mengambil sampling populasi yang 
mempunyai peran penting sehingga informasi yang didapatkan lebih akurat dan 
meminimalisasi adanya simpangan yang terjadi.  Dengan purposive sampling 
yang digunakan, diharapkan mendapat informasi perihal pertimbangan-
pertimbangan faktor-faktor, strategi dan penerapan  konsep eco-industrial estate 
terhadap kawasan industri yang sudah terbangun (SIER) secara akurat dari sumber 
yang dianggap paling mengetahui pertimbnagan tersebut.  
Pada penelitian ini responden yang menjadi narasumber sebanyak 10 
orang. Posisi jabatan yang ditempati oleh responden adalah manager dan juga 
asisten manager dari SIER. Terlihat pada gambar_ , terdapat tiga manager dan 
tujuh asisten manager yang menjadi responden dari penelitian. Responden ini 
telah memenuhi beberapa kriteria responden berdasarkan pengetahuan dan tingkat 
kepakaran, yaitu responden harus merupakan/mengerti perihal: pihak pelaku 
bisnis atau pihak manajemen yang mengetahui kebutuhan pengembangan SIER, 
manajemen yang mengontrol bidang dan kebutuhan pengembangan SIER,  
mengetahui setiap aktivitas industri dan pengembangannya, dan pihak regulator 
yang mengetahui ketentuan-ketentuan perijinan dan kebijakan pengembangan 




Gambar 3.2 Hirarkhi Jabatan Responden (sumber: sier-pier.com) 
Data kuisioner yang sudah didapatkan merupakan data dari tujuh sasaran 
responden yang merupakan decision maker yaitu kepala divisi dan kepala 
departemen pengelolah SIER (Wisma SIER) yaitu: 
Tabel  3.3 Jabatan Responden 
No. Jabatan Kode 
1 Kepala Divisi R1 
2 Kepala Departemen Bisnis dan Hubungan Pelanggan SIER R2 
3 Kepala Departemen Pengendalian Lingkungan SIER R3 
4 Kepala Departemen Umum R4 
5 Kepala Departemen Pengembangan R5 
6 Kepala Departemen Pemasaran dan Manajemen Risiko  R6 
7 Kepala Departemen Bisnis Jasa Penunjang R7 
3.5 METODE PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian, data yang digunakan ialah; data primer dan data sekunder.  
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3.5.1 Metode Pengumpulan Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung oleh penulis. 
Pengumpulan data primer didapatkan dari sumber datanya secara langsung. 
Teknik pengumpulan data primer melalui: 
1. Observasi lapangan 
2. Wawancara 
3. Kuisioner  
3.5.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder 
Untuk data sekunder, penulis mengumpulkan data dari sumber – sumber yang 
telah ada sebelumnya. Data-data tersebut didapatkan dari: 
1. Studi literatur dari media cetak maupun sumber media internet. 
2. Data instasional: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Bagian Tata 
Kota Surabaya, dan lain sebagainya. 
 
3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah: 
Teknik pengumpulan data primer: 
1. Observasi 
a. Observasi dilakukan pada studi kasus terhadap studi kasus yaitu 
SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut) maupun kawasan 
industri yang akan dirancang yaitu PIER (Pasuruan Industrial 
Estate Rembang). Menurut Bungin (2007: 115)  beberapa bentuk 
observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, 
yaitu observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan 
observasi kelompok tidak terstruktur. 
b. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana 
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observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian 
responden. 
c. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 
menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau 
pengamat harus mampu mengembangkan daya pengamatannya 
dalam mengamati suatu objek. 
d. Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara 
berkelompok terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara 
yang digunakan adalah wawancara mendalam dimana dalam proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan dari peniliitian menggunakan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancarai (narasumber), dengan menggunakan 
pedoman wawancara.  
3. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data sekunder: 
1. Studi literature / studi pustaka 
2. Data sekunder bisa didapatkan dari berbagai studi literature dan studi 
pustaka dari media cetak maupun sumber media internet. Studi 
dokumenter juga termasuk dalam studi literature ini. Dokumenter tersebut 
terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau 
catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data 
di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain. 




3.7 TEKNIK ANALISA DATA 
Tabel  3.4 Teknik analisa data  
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3 Menganalisa model 
penerapan konsep 
EIE yang paling 
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3.7.1 Teknik Analytical Hierarchy Process (AHP)	  
Teknik analytical hierarchy process merupakan teknik yang digunakan 
sebagai alat untuk analisa pengambilan keputusan dengan banyak kriteria dan juga 
melibatkan banyak variabel pilihan. Pada tahapan ini, teknik yang digunakan 
merupakan teknik AHP yang mengacu pada teori AHP menurut Saaty (2002), 
yaitu memiliki tiga prinsip:  
1. Prinsip menyusun hirarki (menggambarkan dan menguraikan secara 
hirarki), yaitu memecah-mecah persoalan menjadi unsur yang terpisah-
pisah. 
2. Prinsip menetapkan prioritas yaitu menentukan peringkat elemen-elemen 
menurut kepentingan. 
3. Prinsip konsistensi logis yaitu menjamin bahwa semua elemen 
dikelompokkan secara logis dan diperingkatkan.  
Tahapan AHP secara garis besar ialah: 
1. Dekomposisi masalah 
2. Penilaian/pembobotan untuk membandingkan elemen-elemen 
3. Penyusunan matriks dan Uji consistensi 
4. Penetapan prioritas pada masing-masing hirarki 
5. Sistesis dari prioritas 
6. Pengambilan/penetapan keputusan. 
Dekomposisi Masalah / Menyusun Hirarki 
Pada tahap ini tujuan dari penelitian yaitu pengembangan kawasan industri 
konvensional menjadi eco-industrial estate akan dipecahkan atau diuraikan secara 
sistematis. Terdapat penyusunan hirarki dengan hirarki utama (hirarki I) ialah 
tujuan yang akan dicapai, hirarki kedua (hirarki II) ialah kriteria dimana yang 
digunakan adalah prinsip dasar dari EIE yang harus dipenuhi oleh alternatif 
penyelesaian , hirarki ketiga (hirarki III) ialah sub kriteria dan  hirarki keempat 
(hirarki IV) merupakan alternatif penyelesaian yaitu alternatif model penerapan 




























Gambar 3.3 Penyusunan Hirarki Pengembangan Kawasan Industri Konvensional 
Menjadi Eco-Industrial Estate (sumber: Penulis 2017) 
48	  
	  
Penilaian/ Pembandingan Elemen 
Setelah penyusunan hirarki sudah dilakukan, penilaian perbandingan berpasangan 
pada tiap hirarki berdasarkan tingkat kepentingan relatifnya dilakukan. Prosedur 
penilaian perbandingan berpasangan dalam AHP mengacu pada skor penilaian yang 
dikembangkan oleh Thomas L Saaty (2000). 




1 Kedua elemen sama pentingnya 
2 elemen mempunyai pengaruh 
yang sama besarnya terhadap 
tujuan. 
3 
Elemen yang satu sedikit 
lebih penting dari pada 
elemen yang lain 
Pengalaman dan penilaian sedikit 
menyokong satu elemen dibanding 
elemen lain. 
5 
Elemen yang satu lebih 
penting dari elemen yang 
lain 
Pengalaman dan penilaian sangat 
kuat menyokong satu elemen 
dibanding elemen yang lain  
7 
Satu elemen jelas lebih 
mutlak penting dari elemen 
lain 
Satu elemen yang kuat disokong 
dan dominan terhadap dalam 
praktek. 
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lain 
Bukti yang mendukung elemen 
yang satu terhadap elemen lain 
memenuhi tingkat penegasan 
tertinggi yag mungkin menguatkan. 
2,4,6,8 
 
Nilai-nilai antara 2 nilai 
pertimbangan berdekatan 
Nilai yang diberikan bila ada 2 
kompromi diantara 2 pilihan.  
Sumber: Saaty (2000) 
Perbandingan yang dilakukan ialah : 
1. Perbandingan kepentingan antar Kriteria dalam mencapai tujuan 
2. Perbandingan kepentingan subkriteria dalam satu kriteria 
3. Perbandaingan kepentingan antar atribut dalam mencapai tujuan 
Perbandingan antara dua kriteria dilakukan dengan mengukur tingkat kepentingan 
terhadap tujuan yang ingin dicapai. 
Pengambilan data menggunakan kuisioner, prosedur perbandingan berganda dapat 




Penyusunan Matriks dan Uji Konsistensi 
Setelah pengisian kuisioner dan selesai melakukan proses pembobotan, 
selanjutnya untuk melakukan mormalisasi bobot tingkat kepentingan pada tiap 
elemen terhadap hirarkinya dilakukan penyusunan matriks berpasangan. Pada 
tahapan ini digunakan menggunakan software expert choice. 
Penetapan prioritas pada masing-masing hirarki 
Pada tahan ini untuk penetapan dan pembobotan prioritas didapatkan dengan 
menggunakan software expert choice. 
Sistesis dari prioritas dan pengambilan/penetapan keputusan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengakumulasikan nilai yang 
merupakan nilai sensitivitas masing-masing elemen. Setelah mendapatkan sintesis 
dari prioritas, maka selanjutnya dapat disusun strategi penerapan konsep eco-
industrial estate terhadap kawasan industri konvensional yang sudah terbangun.	  
3.7.2 Teknik Statistik Deskriptif 
Teknik statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui kesesuaian 
subkriteria dengan alternatif model penerapan eco-industrial estate.  Pada teknik 
ini skala yang digunakan ialah skala interval. Dalam proses ini, deskripsi jawaban 
dari para responden perihal alternatif model penerapan eco-industrial estate 
merupakan hasil jawaban responden pada masing-masing variable (subkriteria) 
terhadap alternatif model akan dijelaskan berdasarkan frekuensi (Mulyono,1991) 
atau jumlah responden yang menjawab jawaban mulai skor yang ditentukan. Hasil 
dari perhitungan rata-rata masing-masing variabel nantinya akan dikategorikan 
sesuai nilai rata-rata yang sudah ditentukan. Untuk mengetahui pengkategorian, 
langkah awal ialah mengetahui interval kelas.  
Interval kelas = Nilai tertinggi – nilai terendah 
   Jumlah kelas 
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Dalam kuisioner yang disebarkan pada responden, nilai tertinggi adalah 3, nilai 
terendah adalah 1, jumlah kelas adalah 3.  
Dari rumus diatas, diperoleh nilai interval kelas sebagai berikut :  
Interval kelas =  3-1 = 0.6 
        3 
0.6 merupakan jarak interval kelas pada masing-masing kategori. Setelah 
mengetahui jarak interval kelas pada masing-masing kategori. Maka berlaku 
ketentuan kategori. 
Tabel  3.6 Kategori Penilaian 
Interval Kategori 
0.0 – 0.7 Tidak sesuai 
0.8 – 1.5 Sesuai 
1.5 – 3.0 Sangat sesuai 
Sumber: Oalahan data primer (2018) 
Selanjutnya tanggapan responden atas alternatif model eco-industrial 
































Gambar 3.4 Diagram kerangka penelitian 




ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 GAMBARAN UMUM PT SIER 
PT Surabaya Industrial Estate Rungkut atau lebih sering dikenal sebagai PT 
SIER didirikan dan beroperasi sejak 28 Februari 1974. PT SIER  merupakan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan kepemilikan saham Pemerintah 
Republik Indonesi (50%), Pemerintah Provinsi Jawa Timur (25%), Pemerintah 
Kota Surabaya (25%) yang mendirikan dan juga membangun kawasan industri di 
Rungkut, Surabaya. PT SIER menawarkan berbagai bidang usaha industri sebagai 
berikut: 
1. Penjualan kavling tanah industri 
2. Persewaan bangunan pabrik siap pakai (BPSP) 
3. Persewaan gudang 
4. Persewaan sarana usaha industri kecil (SUIK) 
5. Jasa pemborongan (kontraktor) dan jasa konsultasi (konsultan) 
6. Jasa logistik dan transportasi 
7. Persewaan ruangan perkantoran 
Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) seluas 245 Ha dan ditempati oleh 
267 perusahaan (21 PMA, 246 PMDN). Dengan total jumlah 296 karyawan, 
selain mengelolah tiga kawasan industri, PT SIER juga memiliki anak perusahaan 
yaitu PT SIER Puspa Utama. 
Jenis industri yang dapat beroperasi pada kawasan SIER ialah jenis industri 
dengan tingkat industri besar, menengah, dan kecil yang telah memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan SIER dan mendapatkan izin persetujuan dari instansi 




4.1.1 Fisik Geografis 
PT Surabaya Industrial Estate Rungkut berlokasi di Jl. Rungkut Raya Industri 
No. 10 PT. SIER, Surabaya. Secara administrative kawasan industri ini termasuk 
dalam Kecamatan Runkut, Tenggilis Mejoyo dan Gunung Anyar dengan batas-
batas administrative sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Kelurahan Kendangsari dan Kali Rungkut 
Sebelah Barat  :Kecamatan Tenggilis Menoyo  
            (Kelurahan Kutisari dan Kendangsaari) 
Sebalah Selatan : Kabupaten Sidoarjo 
Sebelah Timur  : Kecamatan Rungkut (Rungkut Kidul dan Rungkut 
Tengah)  dan Kecamatan Gunung Anyar (Rungkut Menanggal) 
	  
Gambar 4.1 Peta Surabaya Industrial Estate Rungkut (sumber: googlemaps.com) 
 
4.1.2 Peruntukan Lahan 
Peruntukan lahan pada SIER dominan merupakan untuk industri dan 
pergudangan. Selain itu ada pula lahan yang digunakan sebagai peruntukan 




Gambar 4.2 Peta peruntukan lahan SIER (sumber: petaperuntukan.surabaya.go.id) 
4.2 ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PERTIMBANGAN YANG 
MEMPENGARUHI PENGEMBANGAN SIER MENUJU EIE 
4.2.1 Kaveling Industri 
Setiap kaveling industri telah mengikuti ketentuan KDB dan juga GSB seperti 
yang telah di tenturkan oleh Perda setempat.  
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Berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kota (RTDRK) Surabaya, Unit 
Pengembangan Rungkut memiliki rencana pembangunan yaitu: 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) :50-70% 
Koefisien Luas Bangunan (KLB) 
Perumahan  : 60-120% (1-2 lantai) 
Perdagangan  : 50-150% (1-3 lantai) 
Fasilitas umum : 50-200% (1-4 lantai) 
Industri  : 60-120% (1-2 lantai) 
Jasa Regional  : 50-200% (1-4 lantai) 
Jasa Lokal  : 60-120% (1-2 lantai) 
Garis Sempadan Bangunan (GSB) : 3-6m  
 
4.2.2 Jalan dan Saluran 
Pada kawasan industri, terdapat jalan primer dan jalan sekunder. Terdapat dua 
jalan primer yang masing-masing merupakan  jalan satu arah dengan lebar ±10m 
dapat digunakan untuk 4 mobil. Sedangkan untuk jalan sekunder yang dominan 
merupakan jalan dua arah dan memiliki lebar ±6m sehingga dapat digunakan 
untuk 2 mobil.  
 
4.2.3 Ruang Terbuka Hijau 
Terdapat green belt (jalur hijau), terdapat pula taman dan juga vegetasi yang 





Gambar 4.3 Peta saluran dan RTH SIER (sumber: petaperuntukan.surabaya.go.id) 
	  
4.2.4 Fasilitas Penunjang 
Beberapa fasilitas penunjang yang disediakan oleh SIER, yaitu: 
1. SIER Puspa Utama; merupakan pengembang dan kontraktor yang 
berlokasi di Wisma SIER lantai 3. Dengan bidang usaha: 
a. Konstruksi sipil 
i. Bangunan multi struktur 
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ii. Gudang penyimpanan/ pabrik 
iii. Jalan/ jembatan 
iv. Drainase, dll 
b. Pengembang (developer) dan properti 
2. KOKA SIER; merupakan koperasi karyawan SIER. Dengan bidang usaha: 
a. Unit tabungan dan pinjaman 
b. Mini market 
i. Stationery (alat tulis kantor) 
ii. Sembako, makanan dan minuman 
iii. Elektronik, dll.  
c. Bisnis lainnya 
i. Bahan bangunan 
ii. Percetakan/ penerbitan, dll. 
3. SIER Poliklinik; merupakan poliklinik yang disediakan oleh SIER untuk 
melayani kebutuhan medis seluruh penghuni SIER dan dapat melayani 
pula masyarakat sekitarnya. Poliklinik didukung oleh dokter umum, dokter 
gigi dan perawat yang berpengalaman. Pelayanan yang disediakan: 
a. Layanan darurat 
b. Perawatan dokter gigi 
c. Imunisasi 
d. Sistem rujukan 
e. Laboratorium 
f. Apotik/ toko obat 
g. Keluarga berencana (KB) 
4. SPBU  
5. Ruang pertemuan multi guna yang dapat menampung hingga 1000 tamu 
6. Fasilitas ibadah (masjid) 
7. Fasilitas olahraga 
a. Lapangan tennis 
b. Lapangan sepak bola 
c. Lapangan bulu tangkis 
59	  
	  
8. Pengelolahan air bersih 
9. Gardu induk 
10. Jaringan telekomunikasi berupa jaringan telepon yang disediakan oleh PT 
Telkom Indonesia. 
11. Apartemen atau guest house yang masih dalam proses pembangunan. 
12. Tempat makan, tidak ada kantin, namun banyak warung-warung yang 
berlokasi di pingir jalan dalam beberapa area teretentu. 
 
4.2.5 Sistem Transportasi 
Sistem transportasi pada kawasan industri masih kurang baik. Ada beberapa 
hal yang mengganggu dan perlu ditanggulangi.  
1. Aksesibilitas 
Akses jalan utama untuk mencapai kawasan dapat dicapai dari tiga arah 
yaitu melalui jalan Ir Soekarno Hatta (MERR), Jalan Ahmad Yani, dan 
Jalan Tol Waru Rungkut. Kawasan industri dapat diakses dengan mudah 
dan terbuka untuk umum, bahkan jalan primer pada kawasan industri 
sering dilewati bagi masyarakat yang mau kearah Ahmad Yani dari 
Rungkut, ataupun sebaliknya. Namun untuk aksesibilitas di dalam 
kawasan industri masih kurang baik, perlu adanya banyak penambahan 
pemasangan signage (petunjuk arah). Untuk beberapa jalan sekunder, 
susah membedakan mana yang merupakan jalan dua arah dan satu arah. 
Pada kawasan sudah ada beberapa penunjuk arah, namun jumlahnya 
sedikit dan dirasa kurang memadai untuk memberikan informasi. 
2. KondisiJalan 
Kondisi jalan secara fisik sebenarnya sudah cukup baik. Lebar dari jalan 
primer (10m) dan jalan sekunder (6m) sudah cukup baik. Kondisi jalan 
yang didominasi menggunakan paving juga baik, mulus dan rata. Pada 
jalan primer dan beberapa jalan sekunder juga terdapat jalur pedestrian 
dengan lebar 1,5m. Kondisi jalan secara fisik sudah cukup baik, namun 
pada beberapa area tertentu banyak truk-truk dan mobil pabrik yang parkir 
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dipinggir- pinggir jalan dan menggunakan separuh dari lebar jalan yang 
ada. Dengan adanya banyak truk dan mobil pabrik ini, jalan sekunder yang 
dapat digunakan untuk 2 mobil dan merupakan jalan untuk dua arah hanya 
dapat digunakan oleh 1 mobil, sehingga mobil yang lewat harus 
bergantian. 
3. Kemudahan tranportasi 
Pada kawasan industri, kemudahan transpotasi masih kurang baik. Seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya, walaupun kondisi fisik dari jalan pada 
kawasan sudah cukup baik dan cukup lebar, namun karena adanya truk-
truk dan mobil pabrik yang parkir di pinggir jalan menutupi separuh lebar 
jalan mengganggu sirkulasi transportasi dalam kawasan.  
 
4.2.6 Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pada kawasan industri sudah cukup baik dan memadai. 
1. Kelayakan sarana dan prasarana lingkungan 
Penanganan limbah pada kawasan industri baik. Tidak terlihat pencemaran 
udara yang cukup signifikan pada kawasan ini, sedangkan untuk 
pengelolahan air limbah, SIER memiliki sistem sendiri yang menggunakan 
sistem pengelolahan secara fisika-biologis tanpa menggunakan ataupun 
menambahkan bahan kimia dalam prosesnya. Seluruh pembuangan limbah 
industri dari pabrik akan dialirkan menggunakan pipa ke saluran pipa 
bawah tanah yang berada pada sepanjang jalan depan tiap kavling  pabrik 
yang ada di kawasan industri. Setelah terkumpul, dilakukan proses 
pengendapan pada bak equalisasi (sumur pengumpulan) secara gravitasi 
dengan tujuan untuk mengurangi jumlah padatan (proses primary 
treatment). Setelah proses yang membutuhkan waktu tinggal sekitar 2-5 
jam ini maka diperkirakan terjadi penurunan BOD-COD 20-45% dan 
padatan 50-60%. Selanjutnya air tersebut dialirkan masuk ke kolam 
oksidasi dan pada proses ini akan terjadi proses biologis yang bertujuan 
untuk mengurangi bahan-bahan organic melalui mikroorganisme yang ada 
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di dalamnya. Untuk pembuangan sampah industri, semua terpusat pada 
TPA Benowo  Surabaya yang berlokasi pada Kecamatan Benowo 
Surabaya Barat. 
2. Kelayakan sarana dan prasarana pengairan 
Jaringan air bersih pada kawasan didapatkan dari PDAM dan juga olahan 
dari hasil pengelolahan air limbah. 
3. Kelayakan sarana dan prasarana energi 
Penyediaan energi pada kawasan indusrtri berupa tenaga listrik sebagai 
sumber tenaga. Tenaga listrik untuk menjalankan industri disediakan oleh 
PLN. Namun karena keterbatasan penyediaan PLN, maka ada beberapa 
pengembang yang melakukan penyediaan listrik yang dikembangkan 
sendiri.  
 
4.3 ANALISIS KARAKTERISTIK INDUSTRI PT SIER 
4.3.1 Jenis Industri 
Jenis industri yang ada pada kawasan industri di SIER terdiri dari industri 
plastik, industri mesin, industri logam, industri printing dan pengemasan, industri 
emas, industri kimia, kosmetik, rokok, obat, industri makanan, industri tekstil, 
industri bahan bakar, industri kertas, indsutri peralatan rumah tangga, industri 
elektronik, industri kayu, industri kulit, industri karet, industri kaca, industri 
perhiasan, dan aneka industri lainnya. 
Dari data gambar 4.4 menunjukkan bahwa jenis industri yang dominan di 
SIER ialah industri kimia, kosmetik, rokok, obat dengan persentase 21% yang 
merupakan 51 pabrik. Diikuti oleh industri makanan dan industri logam yang 
sama memiliki persentase 16% yang merupakan 39 pabrik untuk masing-masing 





Gambar 4.4  Macam jenis industri di SIER (sumber: Buku Daftar Investor PT 
SIER) 
Berdasarkan berbagai jenis pabrik yang ada di SIER, terdapat tiga 
pengklasifikasi industri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian 
Nomor 19/M/ I/1986 yang dikeluarkan oleh Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan, yaitu:  
1. Industri kimia dasar (IKD) yang meliputi industri kimia organic, industri 
kimia anorganik, industri agrokimia, dan industri selulosa dan karet. 
2. Industri mesin logam dasar dan elektronika (IMELDE) yang meliputi 
industri merin dan perakitan alat-alat pertanian, industri alat 
berat/konstruksi, industri mesin perkakas, industri elektronika (radio, 
televisi, komputer(, industri mesin listrik, industri kereta api, industri 
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kendaraan bermotor (otomotif), industri pesawat, industri logam dan 
produk dasar, industri perkapalan, dan industri mesti dan peralatan pabrik. 
3. Aneka industri (AI) yang meliputi industri tekstil, industri alat listrik dan 
logam, industri kimia, industri pangan, industri bahan bangunan dan 
umum.
	  
Gambar 4.5 Klasifikasi industri di SIER (sumber: Buku Daftar Investor PT 
SIER) 
Data dari gambar 4.5 menunjukkan bahwa klasifikasi industri di SIER 
didominasi oleh aneka industri dengan 42% yang merupakan 101 pabrik. Aneka 
industri pada SIER meliputi industri printing dan pengemasan, industri emas dan 
perhiasan, industri makanan, industri peralatanrumah tangga, industri elektronik, 
dan industri kayu. 
Selain pabrik, beberapa kavling di SIER juga difungsikan sebagai tempat 
dengan tujuan lainnya. Penggunaan kavling di SIER selain untuk pabrik, 
digunakan sebagai kantor, gudang dan juga workshop. 
Dari data pada gambar 4.6 menunjukkan bahwa jenis penggunaan kavling 
lainnya di SIER yang paling dominan adalah digunakan sebagai gudang dengan 
persentase 54% yang merupakan 31 gudang. Pergudangan di SIER dibagi menjadi 





Gambar 4.6 Macam jenis penggunaan kavling di SIER lainnya selain sebagai 
pabrik (sumber: Buku Daftar Investor PT SIER) 
	  
Gambar 4.7 Macam jenis pergudangan di SIER (sumber: Buku Daftar Investor PT 
SIER) 
Data pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa jenis pergudangan di SIER yang 
paling dominan adalah pergudangan kimia dan mesin yang memiliki persentase 
28% yang merupakan 5 gudang untuk masing-masing jenis. Diikuti dengan 
pergudangan kosmetik dan makanan yang memiliki persentase 17% yang 
merupakan 3 gudang untuk masing-masing jenis. 
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4.3.2 Zonifikasi dan Pola Penempatan Pabrik Perusahaan 
Kawasan industri di SIER tidak memiliki zonifikasi yang jelas atau pola 
penempatan untuk pabrik pada kavling yang sudah disediakan. Terlihat pada 
gambar 4.8 pola persebaran pabrik perusahaan berdasarkan klasifikasi industri. 
Tidak ada pengelompokan maupun zoning pabrik perusahaan berdasarkan 
klasifikasi industri yaitu; industri kimia dasar (IKD), industri mesin logam dasar 
dan elektronika (IMELDE), dan aneka industri (AI). Namun waulupun tidak ada 
zoning berdasarkan klasifikasi industri, terlihat pada gambar 4.9 bahwa terdapat 









Gambar 4.9 Peta Pengelompokan Berdasarkan Ukuran Kavling Industri di SIER 
(sumber:penulis 2018) 
Pabrik dengan ukuran kavling besar, dikelompokan di tengah kawasan 
yaitu di Jalan Rungkut Industri Raya dan Rungkut Industri 1 dan dilewati oleh 
jalan primer. Sedangkan untuk tipe kavling berukuran sedang menyebar di Jalan 
Rungkut Industri II, III, dan IV. Tipe kavling kecil berada di pinggir dekat 
perbatasan kawasan industri yaitu di Jalan Rungkut Industri V,VI,VII,VIII,IX, dan 
X.  
4.4 ANALISIS POTENSI DAN MASALAH PADA EKSISTING SIER 
Analisa yang dilakukan merupakan analisa secara deskriptif terhadap kawasan 
eksisting SIER setelah melakukan survey lapangan. Analisis yang didapatkan 
merupakan analisis potensi dan juga permasalahan yang ada pada kawasan 
industri yang diteliti. 
4.4.1 Potensi Pada Kawasan Industri 
Seperti yang sudah dijelaskan di sub-bab 4.2 perihal analisis faktor-faktor 
pertimbangan yang mempengaruhi pengembangan SIER menuju eco-industrial 
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estate, sebagian besar kriteria EIE maupun ketentuan yang sudah di tetapkan oleh 
pemerintah telah terpenuhi oleh SIER. Dari hasil analisa, SIER juga sudah 
menerapkan beberapa strategi EIE namun belum seluruhnya. Bila kawasan 
industri ini menerapkan strategi EIE yang sudah direncanakan dalam perencanaan 
dan pengembangannya, maka SIER dapat menjadi suatu kawasan yang dapat 
lebih optimal dalam meningkatkan kualitas lingkungan, ekonomi, sosial, dan 
kemampuan dalam mengelolah lingkungan serta sumber daya yang dihasilkan 
pada kawasannya.  
4.4.2 Masalah Pada Kawasan Industri 
1. Aksesibilitas terhalang dan sistem transportasi yang kurang bagus. Seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya pada sub-bab 4.2, sistem transportasi 
SIER yang kurang baik. Aksesibilitas SIER kurang baik karena walaupun 
kondisi jalan secara fisik sudah cukup baik dan memenuhi ketentuan, 
namun banyak truk-truk dan mobil pabrik yang parkir dipinggir- pinggir 
jalan dan menggunakan separuh dari lebar jalan yang ada. Hal tersebut 
memberi dampak yang cukup besar terhadap kelancaran aksesibilitas dan 
sirkulasi kendaraan pada kawasan industri. Akibatnya, jalan sekunder yang 
dapat digunakan untuk 2 mobil dan merupakan jalan untuk dua arah hanya 
dapat digunakan oleh 1 mobil, sehingga mobil yang lewat harus 
bergantian. Selain itu pemasangan signage  (penunjuk arah) sangatlah 
kurang. Karena kurangnya penunjuk arah, bahkan pada beberapa jalan 
sekunder susah membedakan mana yang merupakan jalan dua arah dan 





Gambar 4.10 Peta Masalah Sirkulasi dan Lalu Lintas (sumber: penulis 2018) 
Gambar 4.10 menunjukkan beberapa area-area yang mengalami masalah 
lalulintas dan gangguan sirkulasi. Area tersebut merupakan area yang 
biasanya digunakan truk dan mobil pabrik untuk parkir yang akhirnya 
menjadi kendala untuk sistem trasnportasi dan mengganggu aksesibilitas 
pada kawasan industri. Masalah aksesibiltas dan sistem transportasi ini 
mengakibatkan lama penggunaan kendaraan pada kawasan bertambah, 
karena sistem sirkulasi yang kurang lancar dan melambat. Selain itu 
karena kurangnya pemasangan penunjuk arah, lama penggunaan 
kendaraan juga akan bertambah dikarenakan berputar-putar untuk mencari 
pabrik tujuan, Hal ini dapat menjadi salah satu kendala dan masalah yang 
perlu diperhatikan untuk terwujudnya suatu eco-industrial estate. Semakin 
lamanya penggunaan kendaraan pada kawasan, makan semakin banyak 
polusi yang dikeluarkan yang nantinya memberikan dampak bagi 
lingkungan kawasan tersebut yaitu penambahan pencemaran udara. 
2. Zonifikasi kavling pabrik tidak berdasarkan klasifikasi industri. 
Zonifikasi kavling pabrik pada SIER merupakan pengelompokan besaran 
ukuran kavling. Sebenarnya melakukan zoning pada kawasan 
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dikelompokkan berdasarkan klasifikasi industri dapat membantu 
mewujudkan penerapan strategi eco-industrial estate terhadap SIER. Bila 
dilakukan pengelompokkan sesuai ketentuan dan kriteria, maka dapat 
mempermudah untuk menerapkan beberapa model EIE yaitu penukaran 
hasil samping (by-product exchange) dan simbiosis industri (industrial 
symbiosis). 
3. Minim adanya penerapan penghematan energi dan penggunaan konstruksi 
yang berkelanjutan (penerapan konsep green design). 
4.5 ANALISIS VARIABEL KRITERIA DAN SUB-KRITERIA 
BERDASARKAN PENGAMATAN SURVEY LAPANGAN 
Kritetia dan sub kriteria merupakan sintesa teori yang berupa beberapa 
prinsip dan kriteria fundamental yang dibutuhkan dalam mengembangkan sebuah 
EIE menurut Lowe (2001). Berikutnya dilakukan survey ke lapangan utuk 
membuktikan dan mencocokan sitesa teori pada studi kasus kawasan dan 
dilakukan analisis deskriptif. Kriteria dan sub-kriteria yang didapatkan ialah: 
Tabel  4.1 Kriteria dan Sub-Kriteria Eco-Industrial Estate 
No. Kriteria Sub Kriteria 
Dampak terhadap lingkungan rendah 1 Integrasi dengan 
sistem alam Penerapan konsep green design 
Menekan konsumsi energi  
Efisiensi dalam pemanfaatan energi dalam 
kawasan (recycling dan reuse) 
2 Sistem energi dan air 
Penggunaan sistem pengelolahan air (water 
treatment) 
Optimalisasi penggunaan semua material (sorting, 
reuse, recycle) 
Pencegahan polusi 
Minimalisasi penggunaan material beracun 
Pertukaran material/limbah regional 
3 Manajemen material 
dan limbah 
Penerapan konsep cleaner production (produksi 
bersih) 
Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien 
Konstruksi yang peka terhadap lingkungan. 
4 Desain dan konstruksi 
yang berkelanjutan 




  Menggunakan sumber daya yang dapat 
diperbaharui dan didaur ulang. 
Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien 
Konstruksi yang peka terhadap lingkungan. 
Mudah dikelolah dan dipelihara (low 
maintanance) 
5 Manajemen yang 
efektif 
Menggunakan sumber daya yang dapat 
diperbaharui dan didaur ulang. 
Memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi 
masyarakat sekitar 
6 Integrasi dengan 
masyarakat sekitar 
Memberikan training (pelatihan) pada masyarakat 
sekitar 
Sumber: Penulis 2018 
4.6 ANALISIS PEMBOBOTAN FAKTOR-FAKTOR PERTIMBANGAN 
DALAM PENGEMBANGAN SIER MENUJU EIE 
Setelah kriteria dan sub-kriteria sudah ditentukan, selanjutnya dilakukan 
pembobotan dan penentuan prioritas. Dalam proses ini teknik analisis yang 
digunakan ialah analytical hierarchy process (AHP). Tahapan pertama yang harus 
dilakukan ialah membuat penyusunan hirarkhi (Gambar__). Berikutnya akan 
dilakukan perbandingan kepentingan antar kriteria dan perbandingan antar sub-
kriteria. Perbandingan ini akan diwujudkan dalam bentuk kuesioner berskala yang 
akan disebar kepada 10 responden untuk mendapatkan data numerik dan nantinya 
akan diolah menjadi matriks perbandingan berpasangan. Dalam perbandingan 
berpasangan ini, thap perhitungan bobot melalui beberapa tahap, yaitu: 
1. Normalisasi  
2. Menjumlahkan hasil normalisasi  
3. Membagi jumlah bobot masing-masing kriteria dengan banyaknya kriteria 
(pembanding) 
4. Mengecek jumlah bobot semua kriteria harus mendekati 1  
5. Uji konsistensi 
 Berdasarkan uji konsistensi yang dilakukan, nilai Consistency Ratio pada 
semua kriteria dan subkriteria jauh lebih kecil dari 0.1 (CR ≤ 0.1) yang berarti 




























 Gambar 4.11 Penyusunan Hirarki Pengembangan Kawasan Industri Konvensional 




4.5.4 Pengolahan Data Kuisioner Pembobotan 
Data yang terkumpul dari hasil pengisian kuisioner para stakeholder kunci 
yang merupakan pengambil keputusan (decision maker), berikutnya diolah  
dengan menggunakan Analytical hierarchy process (AHP). Pengolahan data 
dilakukan dengan memberi bobot pada tiap kriteria utama dan sub-kriteria. 
Untuk mengetahui bobot berdasarkan geometric mean atau secara simultan 
oleh keenam responden pada tiap-tiap kriteria utama dan sub-kriteria, serta 
untuk melihat konsistensi hasil pembobotan tersebut, digunakan software 
expert choice 2000 agar dapat mengetahui validitas dari nilai inconsistency 
yang muncul pada output expert choice. Nilai inconsistency harus kurang dari 
0,1 agar dapat dikatakan konsisten dan valid, baik dari bobot dari masing-
masing kriteria utama maupun sub-kriteria berdasarkan urutan tingkat 
kepentingan. Gambar output pengolahan data dari kriteria utama dengan 
penggunaan  expert choice sebagai berikut: 
1. Prioritas per kriteria 
Tabel  4.2 Nilai bobot pada kriteria utama 
No Kriteria Bobot Kriteria 
1 Integrasi dengan sistem alam 0.091 
2 Sistem energi dan air 0.050 
3 Manajemen material dan limbah 0.137 
4 Desain dan konstruksi yang berkelanjutan 0.161 
5 Manajemen yang efektif 0.397 
6  Integrasi dengan masyarakat sekitar 0.165 
Sumber: Hasil olah data 2018 
	  
Gambar 4.12 Hasil Penggunaan Expert Choice Pada Prioritas Kriteria Utama 
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Dapat dilihat pada Gambar 4.12 hasil pembobotan dari keenam kriteria 
utama yang akan digunakan berdasarkan urutan tingkat kepentingan dengan 
nilai inconsistency diketahui kurang dari 0.1 yaitu 0.05, sehingga data tersebut 
terbukti konsisten dan valid. Dari hasil pengelolahan data kriteria diketahui 
bahwa prioritas utama atau yang dianggap paling penting pada penerapan 
strategi eco-industrial estate terhadap kawasan industri konvensional (SIER) 
adalah kriteria manajemen yang efektif dan yang paling dianggap kurang 
penting adalah sistem energi dan air. Dengan rincian output yang pertama 
adalah kriteria manajemen yang efektif dengan bobot sebesar 0.397, kedua 
adalah integrasi dengan masyarakat sekitar dengan bobot 0.165, ketiga adalah 
desain dan konstruksi yang berkelanjutan dengan bobot 0.161, keempat adalah 
manajemen material dan limbah dengan bobot 0.137, kelima adalah integrasi 
dengan sistem alam dengan bobot sebesar 0.091, dan keenam adalah sistem 
energi dan air dengan bobot sebesar 0.50. Maka hal yang harus diperhatikan 
atau menjadi prioritas dalam penerapan strategi ialah manajemen yang efektif 
pada kawasan, baik itu manajemen antar perusahan, manajemen fasilitas, dan 
lain sebagainya. 
2. Prioritas per subkriteria pada kriteria integrasi dengan sistem alam  
Tabel  4.3 Nilai Bobot Pada Kriteria Integrasi dengan Sistem Alam 
No Sub-Kriteria Bobot Kriteria 
1 Integrasi dengan sistem alam  
a Dampak terhadap lingkungan rendah 0.388 
b Penerapan konsep green design 0.612 
Sumber: Hasil olah data 2018 
	  
Gambar 4.13 Hasil Penggunaan Expert Choice Pada Prioritas  Kriteria Integrasi 
dengan Sistem Alam 
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Dapat dilihat dari Gambar 4.13 hasil pembobotan masing-masing sub-kriteria 
dari kriteria integrasi dengan sistem alam. Dengan Nilai inconsistency 
diketahui kurang dari 0.1 yaitu 0 yang berarti data dibawah terbukti konsisten 
dan valid. Urutan kepentingan yang pertama yaitu sub-kriteria penerapan 
konsep green design  dengan bobot sebesar 0.612, dan yang kedua adalah sub-
kriteria dampak (buruk) terhadap lingkungan rendah dengan bobot sebesar 
0.388. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi integrasi dengan sistem alam, 
penerapan konsep green design  dianggap paling penting, sedangkan dampak 
(buruk) terhadap lingkungan rendah kurang penting. 
3. Prioritas per subkriteria pada kriteria sistem energi dan air 
Tabel 4.4 Nilai Bobot Pada Kriteria Sistem Energi dan Air 
No Sub-Kriteria Bobot Kriteria 
2 Sistem energi dan air  
a Menekan konsumsi energi 0.164 
b Efisiensi dalam pemanfaatan energi 0.442 
c Penggunaan sistem pengelolahan air 0.394 
Sumber: Hasil olah data 2018 
	  
Gambar 4.14 Hasil Penggunaan Expert Choice Pada Prioritas Kriteria Sistem 
Energi dan Air 
Pada Gambar 4.14 dapat dilihat hasil pembobotan masing-masing sub-kriteria 
dari kriteria sistem energi dan air. Dengan Nilai inconsistency diketahui yaitu 
0.1 yang berarti data dibawah terbukti konsisten dan valid. Urutan kepentingan 
yang pertama yaitu efisiensi dalam pemanfaatan energi dengan bobot sebesar 
0.442, kemudian yang kedua adalah sub-kriteria penggunaan sistem 
pengelolahan air dengan bobot 0.394, dan terakhir adalah sub-kriteria menekan 
konsumsi energi dengan bobot sebesar 0.164 . Hal ini menunjukkan bahwa dari 
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segi sistem energi dan air, efisiensi dalam pemanfaatan energi dianggap paling 
penting sedangkan menekan konsumsi energi dianggap paling kurang penting. 
4. Prioritas per subkriteria pada kriteria manajemen material dan limbah 
Tabel 4.5 Nilai Bobot Pada Kriteria Manajemen Material dan Limbah 
No Sub-Kriteria Bobot Kriteria 
3 Manajemen material dan limbah  
a Optimalisasi penggunaan material 0.175 
b Pencegahan polusi 0.271 
c Minimalisasi penggunaan material beracun 0.162 
d Pertukaran material/limbah regional 0.061 
e Penerapan konsep cleaner production 0.330 
Sumber: Hasil olah data 2018 
	  
Gambar 4.15 Hasil Penggunaan Expert Choice Pada Prioritas  Kriteria 
Manajemen Mateirial dan Limbah 
Dapat dilihat dari Gambar 4.15, hasil pembobotan masing-masing sub-kriteria 
dari kriteria manajemen material dan limbah. Dengan nilai inconsistency 
diketahui kurang dari 0.1 yaitu 0.09 yang berarti data diatas terbukti konsisten 
dan valid. Urutan kepentingan yang pertama yaitu sub-kriteria penerapan 
konsep cleaner production dengan bobot sebesar 0.330, kedua adalah 
pencegahan polusi dengan bobot sebesar 0.271, kemudian yang ketiga adalah 
optimalisasi penggunaan material dengan bobot sebesar 0.175, keempat adalah 
minimalisasi penggunaan material beracun dengan bobot sebesar 0.162 , dan 
terakhir adalah pertukaran material/limbah regional dengan bobot sebesar 
0.061. Hal ini menunjukkan bahwa dari manajemen material dan limbah, 
penerapan konsep cleaner production dianggap paling penting sedangkan 
pertukaran material/limbah regional dianggap paling kurang penting. 
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5. Prioritas per subkriteria pada kriteria desain dan konstruksi yang 
berkelanjutan  
Tabel  4.6 Nilai Bobot Pada Kriteria Desain dan Konstruksi yang Berkelanjutan 
No Sub-Kriteria Bobot Kriteria 
4 Desain dan konstruksi yang berkelanjutan  
a Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih 
efisien 
0.213 
b Konstruksi yang peka terhadap lingkungan 0.390 
c Mudah dikelolah dan dipelihara  0.202 
d Menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui 
dan didaur ulang 
0.195 
Sumber: Hasil olah data 2018 
	  
Gambar 4.16 Hasil Penggunaan Expert Choice Pada Prioritas Kriteria Desain dan 
Konstruksi yang Berkelanjutan 
Pada Gambar 4.16 dapat dilihat hasil pembobotan masing-masing sub-kriteria 
dari kriteria desain dan konstruksi yang berkelanjutan. Dengan nilai 
inconsistency diketahui lebih dari 0.1, yaitu 0.11, yang berarti data diatas 
terbukti tidak konsisten dan valid. Namun pengolahan data merupakan 
pengolahan data sementara, dengan penambahan jumlah responden yang akan 
datang, diharapkan nilai inconsistency  kurang dari 0.1. Urutan kepentingan 
yang pertama yaitu sub-kriteria konstruksi yang peka terhadap lingkungan 
(berwawasan lingkungan) dengan bobot sebesar 0.268, kemudian yang kedua 
adalah sub-kriteria menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui  dan 
didaur ulang dengan bobot 0.254, kemudian yang ketiga adalah sub-kriteria 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien dengan bobot 
sebesar 0.242, dan terakhir adalah sub-kriteria mudah dikelolah dan dipelihara 
dengan bobot sebesar 0.237. Hal ini menunjukkan bahwa dari desain dan 
konstruksi yang berkelanjutan, konstruksi yang peka terhadap lingkungan 
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(berwawasan lingkungan) dianggap paling penting sedangkan mudah dikelolah 
dan dipelihara (low maintanance) dianggap paling kurang penting. 
6. Prioritas per subkriteria pada kriteria manajemen yang efektif  
Tabel 4.7 Nilai Bobot Kriteria Manajemen yang Efektif 
No Sub-Kriteria Bobot Kriteria 
5 Manajemen yang efektif  
a Penerapan teknologi terdepan pada fasilitas 0.327 
b Penggunaan jasa dan layanan bersama 0.221 
c Kerjasama antar perusahaan pada kawasan 0.451 
Sumber: Hasil olah data 2018 
	  
Gambar 4.17 Hasil Penggunaan Expert Choice Pada Prioritas  Kriteria 
Manajemen yang Efektif 
Pada Gambar 4.17 dapat dilihat hasil pembobotan masing-masing sub-kriteria 
dari kriteria manajemen yang efektif. Dengan Nilai inconsistency diketahui 
kurang dari 0.1 yaitu 0.04 yang berarti data dibawah terbukti konsisten dan 
valid. Urutan kepentingan yang pertama yaitu kerjasama antar perusahaan pada 
kawasan dengan bobot sebesar 0.451, kemudian yang kedua adalah sub-kriteria 
penerapan teknologi terdepan pada fasilitas dengan bobot 0.327, dan terakhir 
adalah sub-kriteria penggunaan jasa layanan dengan bobot sebesar 0.221 . Hal 
ini menunjukkan bahwa dari segi manajemen yang efektif, kerjasama antar 
perusahaan dianggap paling penting sedangkan penggunaan jasa layanan 






7. Prioritas per subkriteria pada kriteria integrasi dengan masyarakat sekitar  
Tabel  4.8 Nilai Bobot Pada Kriteria Integrasi Dengan Masyarakat Sekitar 
No Sub-Kriteria Bobot Kriteria 
6 Integrasi dengan masyarakat sekitar  
a Memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi 
masyarakat sekitar 
0.543 
b Memberikan training (pelatihan) pada masyarakat 
sekitar 
0.457 
Sumber: Hasil olah data 2018 
	  
Gambar 4.18 Hasil Penggunaan Expert Choice Pada Prioritas  Kriteria Integrasi 
Dengan Masyarakat Sekitar 
Dapat dilihat dari Gambar 4.18 hasil pembobotan masing-masing sub-kriteria 
dari kriteria integrasi dengan masyarakat sekitar. Dengan Nilai inconsistency 
diketahui kurang dari 0.1 yaitu 0 yang berarti data dibawah terbukti konsisten 
dan valid. Urutan kepentingan yang pertama yaitu sub-kriteria memberi 
manfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat sekitar dengan bobot sebesar 
0.543, dan yang kedua adalah sub-kriteria memberikan training (pelatihan) 
pada masyarakat sekitar dengan bobot sebesar 0.457. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari segi integrasi dengan masyarakat sekitar, memberi manfaat bagi 
perkembangan ekonomi masyarakat sekitar, sedangkan memberikan training 








8. Prioritas kriteria dan subkriteria penerapan strategi EIE pada kawasan 
industri konvensional (SIER) 
Tabel  4.9 Nilai Bobot Prioritas  Keseluruhan Pada Kriteria dan Subkriteria 
No Kriteria Bobot Kriteria 
1 Manajemen yang efektif 0.397 
a Kerjasama antar perusahaan pada kawasan 0.179 
b Penerapan teknologi terdepan pada fasilitas 0.13 
c Penggunaan jasa dan layanan bersama 0.088 
2 Integrasi dengan masyarakat sekitar 0.165 
a Memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat sekitar 0.09 
b Memberikan training (pelatihan) pada masyarakat sekitar 0.075 
3 Desain dan konstruksi yang berkelanjutan 0.161 
a Konstruksi yang peka terhadap lingkungan 0.063 
b Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien  0.034 
c Mudah dikelolah dan dipelihara  0.033 
d Menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui dan didaur ulang 0.031 
4 Manajemen material dan limbah 0.137 
a Penerapan konsep cleaner production 0.045 
b Pencegahan polusi  0.038 
c Optimalisasi penggunaan material 0.024 
d Minimalisasi penggunaan material beracun 0.022 
e Pertukaran material/limbah regional 0.008 
5 Integrasi dengan sistem alam 0.091 
a Penerapan konsep green design  0.056 
b Dampak terhadap lingkungan rendah 0.035 
6 Sistem energi dan air 0.05 
a Efisiensi dalam pemanfaatan energi  0.022 
b Penggunaan sistem pengelolahan air 0.02 
c Menekan konsumsi energi 0.008 
Sumber: Hasil olah data 2018 
Hasil olahan data dari ketujuh responden  menyatakan bahwa dalam 
penerapan strategi konsep EIE terhadap kawasan industri konvensional (SIER) 
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kriteria prioritas atau kriteria yang paling penting untuk diterapkan ialah 
manajemen yang efektif, sedangkan kriteria yang dianggap paling tidak penting 
adalah kriteria sistem energi air. Untuk prioritas subkriteria yang paling dianggap 
penting ialah kerjasama antar perusahaan, sedangkan subkriteria yang paling tidak 
penting adalah menekan konsumsi energi. 
Kriteria manajemen yang efektif dengan subkriteria kerjasama antar 
perusahaan yang dimaksud ialah kerjasama antar perusahaan dalam hal produk. 
Dalam kawasan industri manajemen akan lebih efektif bila terjadi product 
networking dimana dalam mengembangkan satu produk, produsen di dalam  
kawasan industri menggunakan produk atau bahan setengah jadi yang diproduksi 
oleh produsen lain dalam kawasan industri yang sama. 
Pada kawasan SIER,  product networking diterapkan dalam sebagian kecil 
dari para produsen (perusahaan pabrik) dalan kawasan. Sebagai contoh,  PT. 
Unilever yang merupakan perusahaan dengan bidang usaha sabun dan kosmetika, 
menggunakan produk berupa bahan setengah jadi dari produsen lain yang ada di 
kawasan SIER. Produk yang merupakan bahan setengah jadi yang digunakan oleh 





Gambar 4.19 Pohon Evaluasi (sumber: hasil olahan expert choice) 
4.5.5 Pengolahan Data Kesesuaian Subkriteria dengan Alternatif Model 
Penerapan Eco-industrial Estate.  
Deskripsi jawaban responden terhadap alternatif model penerapan eco-
industrial estate merupakan hasil jawaban responden pada masing-masing 
variable (subkriteria) terhadap alternatif model. Deskripsi jawaban akan dijelaskan 
berdasarkan frekuensi atau jumlah responden yang menjawab jawaban mulai skor 
1 sampai 3 dan hasil perhitungan rata-rata masing-masing variabel, dan kategori 
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nilai rata-rata yang sudah dikategorikan. Aturan yang digunakan dalam 
pengkategorian adalah :  
Interval kelas = Nilai tertinggi – nilai terendah 
   Jumlah kelas 
Keterangan :  
Nilai tertinggi adalah 3, nilai terendah adalah 1, jumlah kelas adalah 3.  
Dari rumus diatas, diperoleh nilai interval kelas sebagai berikut :  
Interval kelas =  3-1 = 0.6 
        3 
0.6 merupakan jarak interval kelas pada masing-masing kategori. Sehingga 
berlaku ketentuan kategori dengan hasil sebagai berikut :  
Tabel  4.10 Kategori Penilaian 
Interval Kategori 
0.0 – 0.7 Tidak sesuai 
0.8 – 1.5 Sesuai 
1.5 – 3.0 Sangat sesuai 
Sumber: Hasil olahan data primer (2018) 
Berikut ini merupakan tanggapan responden atas alternatif model eco-
industrial estate hasil pengolahan data menggunakan software SPSS: 
Tabel  4.11 Tanggapan Responden Terhadap Seluruh Alternatif Model EIE 















1 K11_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
2 K11_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
3 K11_3 3 0 4 2.14 SESUAI 
4 K11_4 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
5 K12_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
6 K12_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
7 K12_3 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
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8 K12_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
9 K21_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
10 K21_2 4 1 2 1.71 SESUAI 
11 K21_3 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
12 K21_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
13 K22_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
14 K22_2 4 0 3 1.86 SESUAI 
15 K22_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
16 K22_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
17 K23_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
18 K23_2 4 1 2 1.71 SESUAI 
19 K23_3 1 3 3 2.29 SANGAT SESUAI 
20 K23_4 2 2 3 2.14 SESUAI 
21 K31_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
22 K31_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
23 K31_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
24 K31_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
25 K32_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
26 K32_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
27 K32_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
28 K32_4 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
29 K33_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
30 K33_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
31 K33_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
32 K33_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
33 K34_1 3 0 4 2.14 SESUAI 
34 K34_2 3 0 4 2.14 SESUAI 
35 K34_3 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
36 K34_5 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
37 K35_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
38 K35_2 4 0 3 1.86 SESUAI 
39 K35_3 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
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40 K35_4 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
41 K41_1 1 0 6 2.86 SANGAT SESUAI 
42 K41_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
43 K41_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
44 K41_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
45 K42_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
46 K42_2 4 1 2 1.71 SESUAI 
47 K42_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
48 K42_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
49 K43_1 0 2 5 2.71 SANGAT SESUAI 
50 K43_2 4 1 2 1.71 SESUAI 
51 K43_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
52 K43_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
53 K44_1 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
54 K44_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
55 K44_3 2 2 3 2.14 SESUAI 
56 K44_4 2 2 3 2.14 SESUAI 
57 K51_1 0 3 4 2.57 SANGAT SESUAI 
58 K51_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
59 K51_3 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
60 K51_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
61 K52_1 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
62 K52_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
63 K52_3 0 2 5 2.71 SANGAT SESUAI 
64 K52_4 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
65 K53_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
66 K53_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
67 K53_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
68 K53_4 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
69 K61_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
70 K61_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
71 K61_3 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
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72 K61_4 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
73 K62_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
74 K62_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
75 K62_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
76 K62_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
Sumber: Hasil olahan data primer (2018) 
Berikut ini jawasan responden untuk masing-masing alternatif model 
penerapan eco-industrial estate 
 
1. Kawasan Industri Hijau 
Berikut ini adalah deskripsi jawaban responden atas alternatif 1 yaitu 
kawasan indsutri hijau: 

















1 K11_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
2 K12_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
3 K21_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
4 K22_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
5 K23_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
6 K31_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
7 K32_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
8 K33_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
9 K34_1 3 0 4 2.14 SESUAI 
10 K35_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
11 K41_1 1 0 6 2.86 SANGAT SESUAI 
12 K42_1 0 0 7 3.00 SANGAT SESUAI 
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13 K43_1 0 2 5 2.71 SANGAT SESUAI 
14 K44_1 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
15 K51_1 0 3 4 2.57 SANGAT SESUAI 
16 K52_1 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
17 K53_1 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
18 K61_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
19 K62_1 0 1 6 2.86 SANGAT SESUAI 
Sumber: Hasil olahan data primer (2018) 
Hasil dari perhitungan deskriptif jawaban responden terhadap alternatif 1 
(kawasan industri hijau hampir termasuk dalam kategori yang sangat sesuai. 
Hampir semua subkriteria sangat sesuai kecuali subkriteria K34 yaitu subkriteria 
pertukaran material/limbah regional yang termasuk kategori sesuai sehingga 
merupakan subkriteria paling rendah pada alternatif kawasan industri hijau. Hasil 
perhitungan deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 5 subkriteria tertinggi dengan 
nilai rata-rata 3.00. Sukriteria tertinggi ialah K12 (penerapan konsep green 
design) , K23 (penggunaan sistem pengelolahan air (water treatment)),  K31 
(Optimalisasi penggunaan semua material (sorting, reuse, recycle)), K32 
(pencegahan polusi) , K42 (konstruksi yang peka terhadap lingkungan).  
 
2. Pertukaran Hasil Samping 
Berikut ini adalah deskripsi jawaban responden atas alternatif 2 yaitu 
pertukaran hasil samping: 
Tabel  4.13 Tanggapan Responden Terhadap Seluruh Alternatif 2 Model 

















1 K11_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
2 K12_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
3 K21_2 4 1 2 1.71 SESUAI 



















5 K23_2 4 1 2 1.71 SESUAI 
6 K31_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
7 K32_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
8 K33_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
9 K34_2 3 0 4 2.14 SESUAI 
10 K35_2 4 0 3 1.86 SESUAI 
11 K41_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
12 K42_2 4 1 2 1.71 SESUAI 
13 K43_2 4 1 2 1.71 SESUAI 
14 K44_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
15 K51_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
16 K52_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
17 K53_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
18 K61_2 3 1 3 2.00 SESUAI 
19 K62_2 3 2 2 1.86 SESUAI 
Sumber: Hasil olahan data primer (2018) 
Hasil dari perhitungan deskriptif jawaban responden terhadap alternatif 2 
(pertukaran hasil samping) termasuk dalam kategori yang sesuai. Semua 
subkriteria  sesuai pada alternatif pertukaran hasil samping. Hasil perhitungan 
deskriptif menunjukkan bahwa terdapat satu subkriteria tertinggi dengan nilai 
rata-rata 2.14 yaitu subkritria K34 yaitu pertukaran material/limbah regional . 
Sedangkan terdapat 4 subkriteria terendah dengan nilai rata-rata 1.71. Subkriteria 
terendah ialah subktriera K21 (menekan konsumsi energi ) , K23 (penggunaan 
sistem pengelolahan air (water treatment)), K42 (konstruksi yang peka terhadap 
lingkungan), K43 (mudah dikelolah dan dipelihara (low maintanance). 
3. Integrated Industrial Park/ Estate 
Berikut ini adalah deskripsi jawaban responden atas alternatif 3 yaitu 
integrated indsutrial estate: 
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Tabel  4.14 Tanggapan Responden Terhadap Seluruh Alternatif 3 Model 

















1 K11_3 3 0 4 2.14 SESUAI 
2 K12_3 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
3 K21_3 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
4 K22_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
5 K23_3 1 3 3 2.29 SANGAT SESUAI 
6 K31_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
7 K32_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
8 K33_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
9 K34_3 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
10 K35_3 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
11 K41_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
12 K42_3 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
13 K43_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
14 K44_3 2 2 3 2.14 SESUAI 
15 K51_3 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
16 K52_3 0 2 5 2.71 SANGAT SESUAI 
17 K53_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
18 K61_3 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
19 K62_3 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
Sumber: Hasil olahan data primer (2018) 
Hasil dari perhitungan deskriptif jawaban responden terhadap alternatif 3 (eco 
industrial estate) menunjukkan hampir semua subkriteria sangat sesuai kecuali 2 
subkriteria yaitu subkriteria K11 (dampak terhadap lingkungan rendah) dan K44 
(menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui dan didaur ulang) yang 
termasuk kategori sesuai sehingga merupakan subkriteria paling rendah pada 
alternatif eci industrial estate dengan nilai rata-rata 2.14. Hasil perhitungan 
deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 2 subkriteria tertinggi dengan nilai rata-
rata 2.71. Sukriteria tertinggi ialah K52 (penggunaan jasa layanan bersama) dan 
K61 (memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat sekitar). 
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4. Simbiosis Industri 
Berikut ini adalah deskripsi jawaban responden atas alternatif 4 yaitu 
simbiosis industri: 


















1 K11_4 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
2 K12_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
3 K21_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
4 K22_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
5 K23_4 2 2 3 2.14 SESUAI 
6 K31_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
7 K32_4 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
8 K33_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
9 K34_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
10 K35_4 2 0 5 2.43 SANGAT SESUAI 
11 K41_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
12 K42_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
13 K43_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
14 K44_4 2 2 3 2.14 SESUAI 
15 K51_4 2 1 4 2.29 SANGAT SESUAI 
16 K52_4 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
17 K53_4 1 1 5 2.57 SANGAT SESUAI 
18 K61_4 1 0 6 2.71 SANGAT SESUAI 
19 K62_4 1 2 4 2.43 SANGAT SESUAI 
 
Hasil dari perhitungan deskriptif jawaban responden terhadap alternatif 4 
(simbiosis industri) menunjukkan hampir semua subkriteria sangat sesuai kecuali 
2 subkriteria yaitu subkriteria K23 K23 (penggunaan sistem pengelolahan air 
(water treatment) dan K44 (menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui 
dan didaur ulang) yang termasuk kategori sesuai sehingga merupakan subkriteria 
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paling rendah pada alternatif eco industrial estate dengan nilai rata-rata 2.14. Hasil 
perhitungan deskriptif menunjukkan bahwa terdapat subkriteria tertinggi dengan 
nilai rata-rata 2.71 yaitu subkriteria K61 (memberi manfaat bagi perkembangan 
ekonomi masyarakat sekitar). 
Deskripsi jawaban responden terhadap alternatif model penerapan eco-
industrial estate yang merupakan hasil jawaban responden pada masing-masing 
variable (subkriteria) terhadap alternatif model menunjukkan bahwa alternatif 1 
yaitu kawasan industri hijau yang paling sesuai untuk diterapkan pada SIER. 
Hampir semua subkriteria yang ditentukan sangat sesuai pada alternatif ini 
menurut responden.  
Definisi kawasan industri hijau (green industrial park)  yang dimaksud ialah 
sekumpulan perusahaan/industri yang memiliki komitmen dan tujuan bersama 
untuk mewujudkan kawasan industri yang menghasilkan produk-produk bersih 
(ramah lingkungan) dan menyokong secara nyata untuk pengembangan industri 
yang berkelanjutan (sustainable industry). Pada kawasan industri, setiap 
perusahaan/industri  menerapkan teknologi produksi pembersih, memproses 
banyak sampah yang mereka hasilkan dan/atau melakukan usaha-usaha 
mengurangi emisi gas rumah kaca di dalam kawasan tempat mereka beroperasi. 
Dalam proses produksinya tiap industri mengutamakan upaya efisiensi & 
efektivitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan, menggunakan bahan 
dan material yang ramah lingkungan, meminimalisasi limbah , menggunakan 
energi yang rendah dan memanfaatkan energi seefisien mungkin dengan 
menerapakan reduce, recycle, dan reuse.  
Strategi penerapan alternatif kawasan industri hijau pada SIER saat ini dapat 
dilakukan dengan cara penerapan penetapan building code untuk semua bangunan 
yang ada, diantaranya: 
1. Penerapan konsep green design pada bangunan diantaranya: 
a. Meminimalisasi penggunaan pendingin dan penerang ruangan 




b. Penggunaan sistem pengelolahan air (water treatment) maupun 
penerapan sistem rain water harvesting 
c. Menggunakan solar panel dan sejenisnya 
2. Konstruksi yang peka terhadap lingkungan 
3. Mudah dikelolah dan dipelihara (low maintanance) 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Meminimalisasi dampak negatif terhadap lingkungan  
2. Penekanan konsumsi energi  
3. Efisiensi dalam pemanfaatan energi dalam kawasan  
4. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien 
 
Selain  penetapan building code untuk mewujudkan suatu kawasan industri 
hijau yang ideal, dalam beroperasi pabrik pada kawasan juga perlu dihimbau dan 
diharapkan untuk: 
1. Mengoptimalkan penggunaan semua material (sorting, reuse, recycle) 
2. Meminimalisasi penggunaan material beracun dengan tujuan untuk 
pencegahan polusi 
3. Menerapkan konsep cleaner production (produksi bersih) 
4. Menggunakan sumber daya yang dapat diperbaharui dan didaur ulang 
5. Memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat sekitar 
6. Memberikan training (pelatihan) pada masyarakat sekitar 
 
4.7 KRITERIA MASTERPLAN BARU SIER YANG IDEAL (YANG 
MENERAPKAN EIE) 
 Dari hasil penelitian berdasarkan tanggapan dari para responden, model 
alternatif kawasan industri hijau merupakan alternatif yang cocok untuk 
diterapkan pada SIER. Dalam penerapannya, memang model inilah yang paling 
memungkinkan untuk dapat diterapkan pada SIER yang merupakan kawasan 
industri konvensional yang sudah terbangun. Namun yang sebenarnya nilai 
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tambah potensial dari penerapan kawasan industri hijau ini sedikit berkurang 
dikarenakan perusahaan dan pabrik yang ada pada kawasan ini masih bersifat 
independent. Tiap pabrik pada kawasan ini tidak memiliki ketergantungan atau 
hubungan dengan pabrik-pabrik lainnya. Selain itu penerapan kawasan industri 
hijau hanya bisa diterapkan dalam strategi penentuan building code, himbauan 
pada pabrik dalam kawasan perihal pengehmatan energi, dan minimalisasi limbah 
saja dan tidak bisa diterapkan pada zoning dari masterplan kawasan. Padahal bila 
dilakukan juga zoning dan kerjasama antar perusahaan dalam kawasan industri, 
maka eco-industrial estate yang tercipta akan dapat lebih lebih optimal dalam 
meningkatkan kualitas lingkungan, ekonomi, sosial, dan kemampuan dalam 
mengelolah lingkungan serta sumber daya yang dihasilkan.  
 Berikut kriteria masterplan ideal baru SIER yang sudah menerapkan 
konsep eco-industrial estate: 
1. Sesuai peruntukan lahan 
2. Menyelesaikan permasalahan eksisting kawasan. Permasalahan pada SIER 
diantaranya: 
a. Aksesibilitas 
i. Lahan parkir yang terbatas bagi beberapa pabrik yang 
overload yang mengakibatkan masalah lalulintas dan 
kelancaran sirkulasi pada kawasan 
ii. Kurang signage (penunjuk arah) 
b. Zonifikasi kavling 
i. Tidak berdasarkan pengelompokan klasifikasi industri 
melainkan berdasarkan ukuran atau besara kavling 
c. Pabrik mangkrak atau tidak terawat 
i. Dialokasikan atau dimanfaatkan menjadi lebih baik 
3. Menerapkan konsep-konsep EIE dengan model sebagai berikut: 
a. Kawasan industri hijau 
i. Penerapan building code 




b. Pertukaran hasil samping 
i. Pengelompokan industri yang saling berketerkaitan 
c. Integrated EIE/ estate 
i. Pengelompokan berdasarkan penggunaan fasilitas bersama 
(klasifikasi industri) 
d. Simbiosis industri 
i. Pengelompokan berdasarkan  kebutuhan simbiosis (contoh: 
pengelompokan pabrik dengan kebutuhan penggunaan 








4.8 ALTERNATIF MASTERPLAN BARU SIER YANG MENERAPKAN 
KONSEP ECO-INDUSTRIAL ESTATE 
	  




Gambar 4.22 Skema zoning masterplan baru mempertimbangkan lokasi dan 
pengelompokan pada masterplan yang lama 
Diterapkan pengelompokan atau zonifikasi dengan klasifikasi industri sebagai 
berikut: 
1. Industri kimia dasar (IKD) 
Penentuan zoning untuk area pabrik dengan klasifikasi industri kimia 
dasar ialah dengan pertimbangan lokasi area yang didominasi oleh pabrik 
dengan klasifikasi industri kimia dasar dalam masterplan lama (eksisting). 
Selain itu karena beberapa dari pabrik dengan klasifikasi tersebut ini 
merupakan pabrik yang menghasilkan limbah khususnya limbah air yang 
cukup signifikan, maka terdapat area zoning klasifikasi industri ini di 
posisikan berdekatan dengan area pengelolahan air yang ada di kawasan. 
2. Industri mesin logam dan elektronika (IMELDE) 
Sama dengan penenutan zoning IKD, pertimbangan penentuan lokasi 
pabrik dengan klasifikasi industri mesin logam dan elektronika merupakan 
area dominan lokasi pabrik lama (eksisting) dan juga berdekatan dengan 
area pengelolahan air pada kawasan. 
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3. Aneka industri (AI) 
Zona untuk klasifikasi aneka industri, berlokasi di tengah-tengah kawasan, 
dengan pertimbangan perusahaan-perusahaan penyewa kavling terbesar 
pada kawasan merupakan termasuk klasifikasi aneka industri yang 
merupakan perusahaan dengan bidang usaha industri kimia dan industri 
bahan pangan yang merupakan barang kehidupan sehari-hari. Perusahaan 
penyewa kavling tebesar pada kawasan diantaranya: 
a. Unilever – bidang usaha sabun dan kosmetika  
b. Hanjaya Mandala Sampoerna – bidang usaha rokok 
c. SMART – bidang usaha cooking oil, margarine, baker’s fat 
Mengikuti bentuk pengelompokan/zoning eksisting pada kawasan 
sehingga dapat meminimalisasi perombakan lokasi pabrik eksisting, area 
tengah kawasan merupakan area yang diperuntukkan pada penyewa 
kavling besar (Gambar 4.22).  
Penerapan zoning berdasarkan klasifikasi industri ini dilakukan dengan tujuan 
mengelompokkan pabrik yang sejenis pada satu area yang berdekatan sehingga 
memungkinkan terjadinya kerjasama antar pabrik sejenis sebagai berikut: 
1. Pertukaran material/limbah regional 
2. Penggunaan jasa layanan bersama 
3. Kerjasama antar perusahaan pada kawasan 
Untuk mewujudkan perihal tersebut maka perlu didukung dengan infrastruktur 
yang dapat menampung proses pertukaran maupun kerjasama antar pabrik 
sehingga perlu pula digunakan penerapan teknologi terbaru/ terdepan pada 
fasilitas yang disediakan. 
Penerapan zoning berdasarkan klasifikasi industri pada masterplan kawasan 
merupakan penerapan alternatif model eco-industrial estate yaitu:  
1. Model pertukaran hasil samping 
2. Model integrated EIE/estate 
3. Model simbiosis industri 
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Selain penerapan zonifikasi berdasarkan klasifikasi industri pada kawasan, 
disediakan pula area yang dikhususkan untuk pabrik yang dapat melakukan 
simbiosis industri. Area ini tidak dibagi berdasarkan klasifikasi industri terntentu 
melainkan dikhusukan untuk para pabrik yang bersedia untuk melakukan 
pertukaran material, energi, dan segala sesuatu hal yang saling menguntungkan. 
Pada area yang dikhususkan ini, terjadi kerjasama antar pabrik yang memiliki 
tingkat saling terikat dan saling bergantung pada antar pabrik yang ada. Simbiosis 
yang dilakukan pada area yang dikhususkan yaitu: 
1. Pertukaran material  
2. Perukaran energi 
3. Pemanfaatan jasa/fasilitas layanan bersama seperti fasilitas pemakaian uap 
air dan listrik bersama 
	  
Gambar 4.23 Skema zoning masterplan baru mempertimbangkan lokasi  area 
masalah lalulintas pada masterplan yang lama 
Selain zonifikasi pada kawasan, untuk mengatasi masalah lalulitas dan 
sirkulasi yang terjadi karena banyaknya kendaraan pabrik yang pargi dipinggir 
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jalan dan menghalangi akses jalan, maka disediakan lahan parkir khusus untuk 
truk-truk besar pabrik. Area parkir ini dikhususkan sebagai tempat untuk loading 
dan unloading barang dari truk-truk besar, yang nantinya dari area parkir 
tersebutkan akan diambil dan diteruskan ke pabrik-pabrik tujuan dengan 
menggunakan mobil/truk kecil. Karena dari hasil pengamatan, ternyata truk-truk 
yang parkir dipinggir jalan depan pabrik tersebut menunggu untuk melakukan 
loading-unloading, dan salah satu alasan lamanya waktu parkir dari truk-truk 
tersebut ialah karena kapasitas pabrik sudah overload atau sudah tidak bisa 
menampung kebutuhan barang maupun parkir truk tersebut. Penerapan area parkir 
bersama ini dirasa dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi loading- 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN  
SIER merupakan kawasan industri dengan berbagai klasifikasi jenis industri 
yang didominasi oleh klasifikasi jenis industri aneka industri. Kawasan ini sudah 
memenuhi besar ketentuan yang sudah di tetapkan oleh pemerintah  dan 
melakukan beberapa kriteria EIE. Ditinjau dari segi lingkungan, kawasan industri 
ini sudah cukup baik terutama dalam pengelolahan air limbah. Selain 
pengelolahan airnya, perbedaan mencolok dari SIER dengan kawasan industri 
lainnya ialah vegetasi terutama pada jalan dalam kawasan. Banyak ruang terbuka 
hijau dan vegetasi berupa pohon peneduh yang rindang sekaligus berfungsi 
sebagai pengarah di sepanjang jalan pada kawasan ini. Namun ditinjau dari segi 
eco-industrial estate masih banyak hal yang perlu diterapkan pada kawasan agar 
lebih optimal dalam meningkatkan kualitas lingkungan, ekonomi, sosial, dan 
kemampuan dalam mengelolah lingkungan serta sumber daya yang dihasilkan. 
Permasalahan yang ada pada kawasan industri yaitu: 
1. Aksesibilitas terhalang dan sistem transportasi yang kurang bagus yang 
nantinya memberikan dampak bagi lingkungan kawasan tersebut yaitu 
penambahan pencemaran udara. 
2. Zonifikasi kavling pabrik tidak berdasarkan klasifikasi industri, yang bila 
dilakukan pengelompokkan sesuai ketentuan dan kriteria, maka dapat 
mempermudah untuk menerapkan beberapa model EIE yaitu penukaran 
hasil samping (by-product exchange) dan simbiosis industri (industrial 
symbiosis). 
3. Minim adanya penerapan penghematan energi dan penggunaan konstruksi 
yang berkelanjutan (penerapan konsep green design). 
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Dalam upaya penerapan konsep EIE terhadap kawasan berdasarkan hasil 
analisis dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pembobotan dari tanggapan para decision maker 
pengelolah SIER, menyatakan bahwa dalam penerapan strategi konsep 
EIE terhadap kawasan industri konvensional (SIER) kriteria prioritas atau 
kriteria yang paling penting untuk diterapkan ialah manajemen yang 
efektif, sedangkan kriteria yang dianggap paling tidak penting adalah 
kriteria sistem energi air. Untuk prioritas subkriteria yang paling dianggap 
penting ialah kerjasama antar perusahaan, sedangkan subkriteria yang 
paling tidak penting adalah menekan konsumsi energi. Urutan prioritas 
kriteria dan subkriteria dalam pengembangan SIER menjadi eco-industrial 
estate sebagai berikut: 
a. Manajemen yang efektif. Kriteria ini meliputi subkriteria (1) 
kerjasama antar perusahaan pada kawasan, (2) Penerapan teknologi 
terdepan pada fasilitas, dan (3) penggunaan jasa layanan bersama. 
b. Integrasi dengan masyarakat sekitar. Kriteria ini meliputi 
subkriteria (1) memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi 
masyarakat sekitar, dan (2) memberikan training (pelatihan) pada 
masyarakat sekitar. 
c. Desain dan konstruksi yang berkelanjutan. Kriteria ini meliputi 
subkriteria (1) konstruksi yang peka terhadap lingkungan, (b) 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih efisien, (3) 
mudah dikelolah dan dipelihara, dan (4) Menggunakan sumber 
daya yang dapat diperbaharui dan didaur ulang. 
d. Manajemen material dan limbah. Kriteria ini meliputi subkriteria 
(1) penerapan konsep cleaner production, (2) pencegahan polusi, 
(3) optimalisasi penggunaan material beracun,  (4) minimalisasi 




e. Integrasi dengan sistem alam. Kriteria ini meliputi subkriteria (1) 
penerapan konsep green design, dan (2) dampak terhadap 
lingkungan rendah. 
f. Sistem energi dan air. Kriteria ini meliputi subkriteria (1) efisiensi 
dalam pemanfaatan energi, (2) penggunaan sistem pengelolahan 
air, dan (3) menekan konsumsi energi. 
2. Berdasarkan hasil pengolahan data kesesuaian kriteria dan subkriteria 
dengan alternatif model penerapan eco-industrial estate menggunakan 
statistik deskriptif, maka alternatif yang paling sesuai diterapkan pada 
SIER ialah penerapan model kawasan industri hijau. 
Dalam penerapannya, memang model kawasan industri hijau yang paling 
memungkinkan untuk dapat diterapkan pada SIER yang merupakan kawasan 
industri konvensional yang sudah terbangun. Namun yang sebenarnya nilai 
tambah potensial dari penerapan kawasan industri hijau ini sedikit berkurang 
dikarenakan perusahaan dan pabrik yang ada pada kawasan ini masih bersifat 
independent dan juga penerapan kawasan industri hijau hanya bisa diterapkan 
dalam strategi penentuan building code, himbauan pada pabrik dalam kawasan 
perihal penghematan energi, dan minimalisasi limbah saja dan tidak bisa 
diterapkan pada zoning dari masterplan kawasan. Alternatif lain ialah dengan 
menciptakan masterplan ideal baru yang menyelesaikan permasalahan eksisting 
kawasan dan juga menerapkan konsep-konsep EIE dengan model: kawasan 
industri hijau, pertukaran hasil samping, integrated EIE/ estate, dan simbiosis 
industri.  
Selain strategi konsep EIE terhadap kawasan industri konvensional (SIER) 
yang merupakan manfaat penelitian praktis, hasil penelitian yang dilakukan juga 
memiliki manfaat teoritis. Manfaat teoritis atau akademis tersebut ialah 
menambah ilmu real estat dalam klasifikasi kawasan industri mengenai pengaruh 
penerapan EIE pada kawasan industri konvensional. Dari penelitian yang 
dilakukan, dapat diketahui prinsip kerja  dalam melaksanakan konsep EIE yang 
lebih detail. Prinsip tersebut berupa kriteria dan sub-kriteria yang perlu diterapkan 




Dari hasil penilitian kriteria prioritas ialah kriteria manajemen yang efektif, 
dengan subkriteria kerjasama antar perusahaan pada kawasan (terutama kerjasama 
dalam hal produk). Pada eksisting SIER, sudah beberapa pabrik yang melakukan 
kerjasama dalam hal produk. Perlu adanya penelitian lebih lanjut perihal jenis 
produk dan perusahaan pada kawasan yang dapat melakukan kerjasama dalam hal 
produk, sehingga dapat direncanakan pula masterplan yang lebih detail tentang 
pemilihan lokasi dari tiap perusahaan sehingga SIER dapat menjadi eco-industrial 
estate yang lebih optimal. 
Dari penelitian yang dilakukan, dapat diketahui strategi penerapan konsep EIE 
terhadap SIER dalam bentuk penyusunan prioritas kritera maupun sub-kriteria. 
Selain itu diketahui pula alternatif model EIE yang paling sesuai dan efektif untuk 
diterapkan pada SIER. Penelitian yang dilakukan hanyalah untuk mengetahui 
strategi penerapan konsep dan model EIE yang sesuai pada kawasan industri 
spesifik yang dijadikan sebagai studi kasus. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
perihal model EIE yang paling sesuai untuk diterapkan pada kawasan industri di 
Indonesia secara umum. Hal ini dapat diawali dengan mengetahui karakteristik 
dari kawasan industri di Indonesia pada umumnya, dilanjutkan dengan 
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Tabel Frekuensi Hasil Pengolahan Data Alternatif Menggunakan Software SPSS 
	  
 
FREQUENCIES VARIABLES=K11_1 K11_2 K11_3 K11_4 K12_1 K12_2 K12_3 K12_4 
K21_1 K21_2 K21_3 K21_4 K22_1 K22_2 K22_3 K22_4 K23_1 K23_2 K23_3 
K23_4 K31_1 K31_2 K31_3 K31_4 K32_1 K32_2 K32_3 K32_4 K33_1 K33_2 
K33_3 K33_4 K34_1 K34_2 K34_3 K34_5 K35_1 K35_2 K35_3 
K35_4 K41_1 K41_2 K41_3 K41_4 K42_1 K42_2 K42_3 K42_4 K43_1 K43_2 
K43_3 K43_4 K44_1 K44_2 K44_3 K44_4 K51_1 K51_2 K51_3 K51_4 K52_1 
K52_2 K52_3 K52_4 K53_1 K53_2 K53_3 K53_4 K61_1 K61_2 K61_3 K61_4 
K62_1 K62_2 K62_3 K62_4 EIP 
  /STATISTICS=SUM 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 2 28.6 28.6 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 1 14.3 14.3 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 2 28.6 28.6 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 1 14.3 14.3 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 4 57.1 57.1 57.1 
2 1 14.3 14.3 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 1 14.3 14.3 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 4 57.1 57.1 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 4 57.1 57.1 57.1 
2 1 14.3 14.3 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 3 42.9 42.9 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 2 28.6 28.6 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 1 14.3 14.3 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 2 28.6 28.6 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 1 14.3 14.3 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 4 57.1 57.1 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 2 28.6 28.6 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 4 57.1 57.1 57.1 
2 1 14.3 14.3 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
Valid 
3 4 57.1 57.1 100.0 
K42_4 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 2 28.6 28.6 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 4 57.1 57.1 57.1 
2 1 14.3 14.3 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
Valid 
3 4 57.1 57.1 100.0 
K43_4 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 2 28.6 28.6 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 2 28.6 28.6 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 2 28.6 28.6 57.1 
Valid 
3 3 42.9 42.9 100.0 
K44_4 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 2 28.6 28.6 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 3 42.9 42.9 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 1 14.3 14.3 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 1 14.3 14.3 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 2 28.6 28.6 28.6 
2 1 14.3 14.3 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 1 14.3 14.3 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 2 28.6 28.6 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 1 14.3 14.3 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 Valid 
3 6 85.7 85.7 100.0 
K53_1 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 1 14.3 14.3 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 1 14.3 14.3 28.6 
3 5 71.4 71.4 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 1 14.3 14.3 57.1 
3 3 42.9 42.9 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
2 1 14.3 14.3 14.3 
3 6 85.7 85.7 100.0 
Valid 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 3 42.9 42.9 42.9 
2 2 28.6 28.6 71.4 
3 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 1 14.3 14.3 14.3 
2 2 28.6 28.6 42.9 
3 4 57.1 57.1 100.0 
Valid 
Total 7 100.0 100.0  
 
Statistics 
 K11_1 K11_2 K11_3 K11_4 K12_1 K12_2 K12_3 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.71 1.86 2.14 2.57 3.00 1.86 2.57 
 
Statistics 
 K12_4 K21_1 K21_2 K21_3 K21_4 K22_1 K22_2 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.29 2.86 1.71 2.57 2.29 2.86 1.86 
 
Statistics 
 K22_3 K22_4 K23_1 K23_2 K23_3 K23_4 K31_1 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.43 2.43 3.00 1.71 2.29 2.14 3.00 
 
Statistics 
 K31_2 K31_3 K31_4 K32_1 K32_2 K32_3 K32_4 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.00 2.43 2.29 3.00 1.86 2.29 2.43 
 
Statistics 
 K33_1 K33_2 K33_3 K33_4 K34_1 K34_2 K34_3 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.71 2.00 2.29 2.43 2.14 2.14 2.43 
 
Statistics 
 K34_5 K35_1 K35_2 K35_3 K35_4 K41_1 K41_2 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 






 K41_3 K41_4 K42_1 K42_2 K42_3 K42_4 K43_1 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.29 2.29 3.00 1.71 2.29 2.29 2.71 
 
Statistics 
 K43_2 K43_3 K43_4 K44_1 K44_2 K44_3 K44_4 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 1.71 2.43 2.43 2.29 1.86 2.14 2.14 
 
Statistics 
 K51_1 K51_2 K51_3 K51_4 K52_1 K52_2 K52_3 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.57 2.00 2.57 2.29 2.29 2.00 2.71 
 
Statistics 
 K52_4 K53_1 K53_2 K53_3 K53_4 K61_1 K61_2 
Valid 7 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.57 2.71 2.00 2.43 2.57 2.86 2.00 
 
Statistics 
 K61_3 K61_4 K62_1 K62_2 K62_3 K62_4 
Valid 7 7 7 7 7 7 N 
Missing 0 0 0 0 0 0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
KAWASAN INDUSTRI HIJAU 3 42.9 42.9 42.9 
PERTUKARAN HASIL 
SAMPLING 
0 0 0 0 
INTEGRATED EIP 2 28.6 28.6 71.4 
SIMBIOSIS INDUSTRI 2 28.6 28.6 100.0 
Valid 








Responden	  Yang	  terhormat,	  Terima	  kasih	  atas	  kesediaannya	  mengisi	  kuesioner	  ini.	  Kuesioner	  ini	  merupakan	  bagian	  
dari	  penelitian	  untuk	  memenuhi	  persyaratan	  akademik	  dalam	  menyelesaikan	  Program	  Magister	  (S2)	  pada	  Bidang	  Keahlian	  
Real	  Estate,	  Jurusan	  Arsitektur,	  Fakultas	  Arsitektur,	  Desain	  dan	  Perencanaan	  (FADP),	  Institut	  Teknologi	  Sepuluh	  Nopember	  
(ITS).	  Pertanyaan	  yang	  ada	  di	  kuisioner	  ini	  bertujuan	  untuk	  melengkapi	  data	  penelitian	  dalam	  rangka	  penyusunan	  tesis	  dengan	  
judul	  :	  
“PENERAPAN	  STRATEGI	  ECO-­‐INDUSTRIAL	  ESTATE	  TERHADAP	  	  
KAWASAN	  INDUSTRI	  KONVENSIONAL	  
(Studi	  Kasus:	  Surabaya	  Industrial	  Estate	  Rungkut	  (SIER))”.	  
Semua	  pertanyaan	  harap	  diisi	  dengan	  lengkap	  sesuai	  dengan	  petunjuk	  yang	  diberikan.	  Saya	  sangat	  menghargai	  
partisipasi	  responden	  untuk	  mengisi	  kuesioner	  ini.	  	  
Peneliti,	  
Edelyn	  E.	  I.	  
3216208003	  
II.	  Identitas	  Responden	  
Nama	   	   	  	   :	  ……………………………………………………………………………	  
Jabatan	   	   	   :	  ……………………………………………………………………………	  
Tanggal	  pengisian	  kuisioner	  :	  ……………………………………………………………………………	  
III.	  Petunjuk	  Pengisian:	  
Berilah	  tanda	  centang	  (√	  )	  pada	  kolom	  skala	  kriteria	  (A)	  atau	  pada	  kolom	  skala	  kriteria	  (B)	  yang	  sesuai	  dengan	  
pendapat	  anda	  
Definisi	  kode:	  
1:	  kedua	  kriteria	  sama	  penting	  
3:	  kriteria	  (A)	  sedikit	  lebih	  penting	  dibanding	  dengan	  (B)	  
5:	  kriteria	  (A)	  lebih	  penting	  dibanding	  dengan	  (B)	  
7:	  kriteria	  (A)	  sangat	  lebih	  penting	  dibanding	  dengan	  (B)	  
9:	  kriteria	  (A)	  mutlak	  lebih	  penting	  dibanding	  dengan	  (B)	  
2,4,6,8:	  nilai	  pertimbangan	  yang	  berdekatan,	  nilai	  yang	  diberikan	  bila	  ada	  2	  kompromi	  diantara	  2	  pilihan.	  	  
*berlaku	  sebaliknya	  
Contoh:	  Dalam	  memutuskan	  untuk	  menetapkan	  strategi	  penerapan	  konsep	  eco-­‐industrial	  estate	  (kawasan	  industri	  
berwawasan	  lingkungan)	  terhadap	  SIER,	  Seberapa	  pentingkah	  anda	  mempertimbangkan	  kriteria	  di	  bawah	  ini	  :	  	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	   √	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Sistem	  energi	  dan	  air	  
Jika	  anda	  memberi	  tanda	  (√)	  pada	  skala	  9	  dikolom	  A,	  maka	  artinya	  adalah	  kriteria	  A	  dalam	  contoh	  ini	  integrasi	  dengan	  sistem	  
alam	  mutlak	  lebih	  penting	  dibanding	  dengan	  kriteria	  B	  dalam	  contoh	  ini	  sistem	  energi.	  Akan	  tetapi	  jika	  anda	  merasa	  kriteria	  B	  
mutlak	  lebih	  penting	  dibanding	  dengan	  kriteria	  A	  (Integrasi	  dengan	  sistem	  alam)	  maka	  pengisian	  kolomnya:	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  






Pertanyaan	  Kriteria	  Level	  1	  
	  
Eco-­‐industrial	  estate	  atau	  yang	  lebih	  sering	  dikenal	  dengan	  eco-­‐industrial	  park	  (EIP)	  merupakan	  sekumpulan	  industri	  (penghasil	  produk/jasa)	  dan	  bisnis	  yang	  berlokasi	  pada	  satu	  kawasan	  bertujuan	  
untuk	  meningkatkan	  kualitas	  lingkungan,	  ekonomi,	  sosial	  dan	  kemampuan	  dalam	  mengelola	  lingkungan	  serta	  sumber	  daya	  yang	  dihasilkan	  dari	  sebuah	  kawasan.	  Dalam	  memutuskan	  untuk	  
menetapkan	  strategi	  penerapan	  konsep	  eco-­‐industrial	  estate	  (kawasan	  industri	  berwawasan	  lingkungan)	  terhadap	  SIER,	  terdapat	  beberapa	  kriteria	  level	  1	  yaitu:	  
1. Integrasi	  dengan	  sistem	  alam;	  kawasan	  industri	  memiliki	  keterkaitan	  dengan	  pengaturan	  alam	  yang	  memperhatikan	  kesesuaian	  dengan	  lingkungan.	  
2. Sistem	  energi	  dan	  air;	  penggunaan	  energi	  yang	  efisien	  dan	  penggunaan	  air	  yang	  semaksimal	  mungkin	  melalui	  pemanfaatan	  air	  hasil	  daur	  ulang	  (recycling).	  
3. Manajemen	  material	  dan	  limbah;	  mengoptimalkan	  penggunaan	  semua	  material	  dan	  pengelolahan	  limbah	  yang	  baik.	  
4. Desain	  dan	  konstruksi	  yang	  berkelanjutan;	  desain	  bangunan	  dan	  infrastruktur	  yang	  dibangun	  dengan	  tujuan	  mengoptimalkan	  penggunaan	  sumber	  daya	  yang	  lebih	  efisien	  dan	  memperkecil	  
kemungkinan	  meluasnya	  polusi.	  
5. Manajemen	  yang	  efektif;	  tingkat	  keefektifan	  pengelolaan	  kawasan	  industri	  yang	  memperhatikan	  komposisi	  jenis	  industri	  yang	  ada	  di	  kawasan	  sehingga	  antar	  industri-­‐industri	  yang	  dibangun	  
dapat	  dikembangkan	  simbiosis	  mutualisme	  .	  
6. Integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar;	  hubungan	  kawasan	  industri	  	  yang	  memberikan	  manfaat	  kepada	  masyarakat	  sekitar.	  
	  
Seberapa	  pentingkah	  anda	  mempertimbangkan	  kriteria	  di	  bawah	  ini:	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Sistem	  energi	  dan	  air	  
2	   Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Manajemen	  material	  dan	  limbah	  
3	   Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Desain	  dan	  konstruksi	  yang	  berkelanjutan	  
4	   Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Manajemen	  yang	  efektif	  
5	   Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Sistem	  energi	  dan	  air	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Manajemen	  material	  dan	  limbah	  
2	   Sistem	  energi	  dan	  air	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Desain	  dan	  konstruksi	  yang	  berkelanjutan	  
3	   Sistem	  energi	  dan	  air	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Manajemen	  yang	  efektif	  
4	   Sistem	  energi	  dan	  air	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Manajemen	  material	  dan	  limbah	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Desain	  dan	  konstruksi	  yang	  berkelanjutan	  
2	   Manajemen	  material	  dan	  limbah	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Manajemen	  yang	  efektif	  
3	   Manajemen	  material	  dan	  limbah	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Desain	  dan	  konstruksi	  yang	  berkelanjutan	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Manajemen	  yang	  efektif	  
2	   Desain	  dan	  konstruksi	  yang	  berkelanjutan	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Manajemen	  yang	  efektif	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar	  
	  
Pertanyaan	  Kriteria	  Level	  2	  
1. Unsur	  dari	  Kriteria	  Integrasi	  dengan	  Sistim	  Alam	  
Perbandingan	  berpasangan	  tingkat	  kepentingan	  antar	  sub	  kriteria	  pada	  kriteria	  integrasi	  dengan	  sistim	  alam	  :	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Dampak	  terhadap	  lingkungan	  rendah	  	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penerapan	  konsep	  green	  design	  
	  
2. Unsur	  dari	  Kriteria	  Sistim	  Energi	  dan	  Air	  
Perbandingan	  berpasangan	  tingkat	  kepentingan	  antar	  sub	  kriteria	  pada	  kriteria	  sistim	  energi	  dan	  air	  :	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Menekan	  konsumsi	  energi	  	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Efisiensi	  dalam	  pemanfaatan	  energi	  	  (recycling	  
dan	  reuse)	  
2	   Menekan	  konsumsi	  energi	  	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penggunaan	  sistem	  pengelolahan	  air	  (water	  
treatment)	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Efisiensi	  dalam	  pemanfaatan	  energi	  (recycling	  dan	  
reuse)	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penggunaan	  sistem	  pengelolahan	  air	  (water	  
treatment)	  
	  
3. Unsur	  dari	  Kriteria	  Manajemen	  Material	  dan	  Limbah	  
Perbandingan	  berpasangan	  tingkat	  kepentingan	  antar	  sub	  kriteria	  pada	  kriteria	  manajemen	  material	  dan	  limbah	  :	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Optimalisasi	  penggunaan	  semua	  material	  (sorting,	  
reuse,	  recycle)	  	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Pencegahan	  polusi	  
2	   Optimalisasi	  penggunaan	  semua	  material	  (sorting,	  
reuse,	  recycle)	  	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Minimalisasi	  penggunaan	  material	  beracun	  
3	   Optimalisasi	  penggunaan	  semua	  material	  (sorting,	  
reuse,	  recycle)	  	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Pertukaran	  material/limbah	  regional	  
4	   Optimalisasi	  penggunaan	  semua	  material	  (sorting,	  
reuse,	  recycle)	  	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penerapan	  konsep	  cleaner	  production	  	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Pencegahan	  polusi	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Minimalisasi	  penggunaan	  material	  beracun	  
2	   Pencegahan	  polusi	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Pertukaran	  material/limbah	  regional	  
3	   Pencegahan	  polusi	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penerapan	  konsep	  cleaner	  production	  	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Minimalisasi	  penggunaan	  material	  beracun	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Pertukaran	  material/limbah	  regional	  
2	   Minimalisasi	  penggunaan	  material	  beracun	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penerapan	  konsep	  cleaner	  production	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Pertukaran	  material/limbah	  regional	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penerapan	  konsep	  cleaner	  production	  	  
	  
4. Unsur	  dari	  Desain	  dan	  Konstruksi	  yang	  Berkelanjutan	  
Perbandingan	  berpasangan	  tingkat	  kepentingan	  antar	  sub	  kriteria	  pada	  kriteria	  desain	  dan	  konstruksi	  yang	  berkelanjutan:	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Mengoptimalkan	  penggunaan	  sumber	  daya	  yang	  
lebih	  efisien	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Konstruksi	  yang	  peka	  terhadap	  lingkungan	  
	  
2	   Mengoptimalkan	  penggunaan	  sumber	  daya	  yang	  
lebih	  efisien	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Mudah	  dikelolah	  dan	  dipelihara	  (low	  
maintanance)	  
3	   Mengoptimalkan	  penggunaan	  sumber	  daya	  yang	  
lebih	  efisien	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Menggunakan	  sumber	  daya	  yang	  dapat	  
diperbaharui	  dan	  didaur	  ulang	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Konstruksi	  yang	  peka	  terhadap	  lingkungan	  
	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Mudah	  dikelolah	  dan	  dipelihara	  (low	  
maintanance)	  
2	   Konstruksi	  yang	  peka	  terhadap	  lingkungan	  
	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Menggunakan	  sumber	  daya	  yang	  dapat	  
diperbaharui	  dan	  didaur	  ulang	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Mudah	  dikelolah	  dan	  dipelihara	  (low	  maintanance)	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Menggunakan	  sumber	  daya	  yang	  dapat	  
diperbaharui	  dan	  didaur	  ulang	  
	  
5. Unsur	  dari	  Kriteria	  Manajemen	  yang	  Efektif	  
Perbandingan	  berpasangan	  tingkat	  kepentingan	  antar	  sub	  kriteria	  pada	  kriteria	  manajemen	  yang	  efektif	  :	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Penerapan	  teknologi	  terdepan	  pada	  fasilitas	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Penggunaan	  jasa	  layanan	  bersama	  (pusat	  
pelatihan,	  kafetaria,	  dkk)	  
2	   Penerapan	  teknologi	  terdepan	  pada	  fasilitas	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Kerjasama	  antar	  perusahaan	  pada	  kawasan	  
	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Penggunaan	  jasa	  layanan	  bersama	  (pusat	  pelatihan,	  
kafetaria,	  dkk)	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Kerjasama	  antar	  perusahaan	  pada	  kawasan	  
	  
6. Unsur	  dari	  Kriteria	  Integrasi	  dengan	  Masyarakat	  Sekitar	  
Perbandingan	  berpasangan	  tingkat	  kepentingan	  antar	  sub	  kriteria	  pada	  kriteria	  integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar	  :	  
SKALA	  No	   Kriteria	  A	  
9	   8	   7	   6	   5	   4	   3	   2	   1	   2	   3	   4	   5	   6	   7	   8	   9	  
Kriteria	  B	  
1	   Memberi	  manfaat	  bagi	  perkembangan	  ekonomi	  
masyarakat	  sekitar	  
	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   	   Memberikan	  training	  (pelatihan)	  pada	  
masyarakat	  sekitar	  
	  
Pertanyaan	  Skala	  Rating	  Pada	  Alternatif	  Model	  Eco-­‐Industrial	  Estate	  
	  
Berikut	  merupakan	  beberapa	  alternatif	  model	  penerapan	  eco-­‐industrial	  estate:	  
1. Kawasan	  Industri	  hijau	  (Green	  Industrial	  Park);	  kawasan	  industri	  yang	  menerapkan	  teknologi	  produksi	  pembersih,	  memproses	  banyak	  sampah	  yang	  mereka	  hasilkan	  dan/atau	  melakukan	  usaha-­‐
usaha	  mengurangi	  emisi	  gas	  rumah	  kaca	  di	  kawasan	  tempat	  mereka	  beroperasi	  (penerapan	  konsep	  sutainable	  industry).	  
2. Pertukaran	  Hasil	  Samping	  (By-­‐Product	  Exchange);	  kawasan	  industri	  yang	  menciptakan	  suatu	  pertukaran	  material,	  energi,	  dan	  hasil	  samping	  antar	  perusahaan	  pada	  kawasan	  industri	  tersebut.	  
Kawasan	  industri	  tersebut	  diharapkan	  dapat	  menggunakan	  terlebih	  dahulu	  semua	  sumber	  daya	  sebelum	  dibuang	  untuk	  menghemat	  sumberdaya,	  biaya,	  dan	  mengurangi	  polusi,	  bahkan	  
memperoleh	  pendapatan	  baru.	  
3. Integrated	  EIP/	  Estate;	  kawasan	  industri	  yang	  mendorong	  pengembangan	  konsep	  ekologi	  industri	  di	  pusat	  klaster	  industri.	  Contohnya	  dengan	  menggunakan	  jasa/fasilitas	  layanan	  bersama	  
seperti	  fasilitas	  pemakaian	  uap	  air	  atau	  listrik.	  Bila	  dibutuhkan,	  terdapat	  infrastruktur	  khusus	  yang	  mendukung	  pertukaran	  energi	  dan	  material	  dalam	  wilayah	  tersebut	  yang	  sifatnya	  sangat	  
spesifik	  sesuai	  kondisi	  kawasan	  industri.	  
4. Simbiosis	  Industri	  (Industrial	  Symbiosis);	  kawasan	  industri	  yang	  memiliki	  tingkat	  saling	  kebergantungan	  antar	  perusahaan,	  yang	  melakukan	  pertukaran	  material,	  energi,	  dan	  berbagai	  hal	  yang	  
menguntungkansehingga	  dapat	  memberikan	  keuntungan	  bersama.	  	  
Penilaian	  skala	  rating	  pada	  tingkat	  alternatif	  model	  eco-­‐industrial	  estate	  (Sangat	  sesuai	  (3),	  Sesuai	  (2),	  Tidak	  sesuai	  (1))	  
Contoh:	  









K11	   Kriteria	  Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	  –	  Sub	  Kriteria	  Dampak	  terhadap	  lingkungan	  rendah	   3	   1	   3	   1	  
	  
Berarti	  Kriteria	  Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	  –	  Sub	  Kriteria	  Dampak	  terhadap	  lingkungan	  rendah	  sangat	  sesuai	  dengan	  penggunaan	  model	  EIE	  kawasan	  industri	  hijau	  dan	  integrated	  EIP/estate,	  dan	  tidak	  
sesuai	  dengan	  model	  EIE	  pertukaran	  hasil	  samping	  dan	  simbiosis	  industri.	  
____________________________MULAI	  ____________________________	  
	  








K11	   Kriteria	  Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	  –	  Sub	  Kriteria	  Dampak	  terhadap	  lingkungan	  rendah	   	   	   	   	  
K12	   Kriteria	  Integrasi	  dengan	  sistem	  alam	  –	  Sub	  Kriteria	  Penerapan	  konsep	  green	  design	   	   	   	   	  
K21	   Kriteria	  Sistem	  Energi	  dan	  Air	  	  –Sub	  Kriteria	  Menekan	  konsumsi	  energi	  	   	   	   	   	  
K22	   Kriteria	  Sistem	  Energi	  dan	  Air	  –Sub	  Kriteria	  Efisiensi	  dalam	  pemanfaatan	  energi	  dalam	  kawasan	  
(recycling	  dan	  reuse)	  
	   	   	   	  
K23	   Kriteria	  Sistem	  Energi	  dan	  Air	  –Sub	  Kriteria	  Penggunaan	  sistem	  pengelolahan	  air	  (water	  treatment)	   	   	   	   	  
K31	   Kriteria	  Manajemen	  material	  dan	  limbah	  –	  Sub	  Kriteria	  Optimalisasi	  penggunaan	  semua	  material	  
(sorting,	  reuse,	  recycle)	  
	   	   	   	  
K32	   Kriteria	  Manajemen	  material	  dan	  limbah	  –	  Sub	  Kriteria	  Pencegahan	  Polusi	   	   	   	   	  
K33	   Kriteria	  Manajemen	  material	  dan	  limbah	  –	  Sub	  Kriteria	  Minimalisasi	  penggunaan	  material	  beracun	   	   	   	   	  
K34	   Kriteria	  Manajemen	  material	  dan	  limbah	  –	  Sub	  Kriteria	  Pertukaran	  material/limbah	  regional	   	   	   	   	  
K35	   Kriteria	  Manajemen	  material	  dan	  limbah	  –	  Sub	  Kriteria	  	  Penerapan	  konsep	  cleaner	  production	  	   	   	   	   	  
K41	   Desain	  dan	  Konstruksi	  yang	  Berkelanjutan	  –	  Sub	  Kriteria	  Mengoptimalkan	  penggunaan	  sumber	  daya	  
yang	  lebih	  efisien	  
	   	   	   	  








K42	   Desain	  dan	  Konstruksi	  yang	  Berkelanjutan	  –	  Sub	  Kriteria	  Konstruksi	  yang	  peka	  terhadap	  lingkungan.	   	   	   	   	  
K43	   Desain	  dan	  Konstruksi	  yang	  Berkelanjutan	  –	  Sub	  Kriteria	  Mudah	  dikelolah	  dan	  dipelihara	  (low	  
maintanance).	  
	   	   	   	  
K44	   Desain	  dan	  Konstruksi	  yang	  Berkelanjutan	  –	  Sub	  Kriteria	  Menggunakan	  sumber	  daya	  yang	  dapat	  
diperbaharui	  dan	  didaur	  ulang	  
	   	   	   	  
K51	   Kriteria	  Manajemen	  yang	  efektif	  –	  Sub	  Kriteria	  Penerapan	  teknologi	  terdepan	  pada	  fasilitas.	   	   	   	   	  
K52	   Kriteria	  Manajemen	  yang	  efektif	  –	  Sub	  Kriteria	  Penggunaan	  jasa	  layanan	  bersama.	   	   	   	   	  
K53	   Kriteria	  Manajemen	  yang	  efektif	  –	  Sub	  Kriteria	  Kerjasama	  antar	  perusahaan	  pada	  kawasan.	   	   	   	   	  
K61	   Kriteria	  Integrasi	  dengan	  masyarakat	  sekitar-­‐	  Sub	  Kriteria	  Memberi	  manfaat	  bagi	  perkembangan	  
ekonomi	  masyarakat	  sekitar	  
	   	   	   	  
K62	   Memberikan	  training	  (pelatihan)	  pada	  masyarakat	  sekitar	   	   	   	   	  
	  
Menurut	  anda,	  alternatif	  model	  eco-­‐industrial	  estate	  mana	  yang	  paling	  efektif	  untuk	  diterapkan	  pada	  SIER?	  Berilah	  tanda	  centang	  	  (√	  )	  pada	  kolom	  dibawah.	  
Kawasan	  Industri	  hijau	  	   Pertukaran	  Hasil	  Samping	  	   Integrated	  EIP/	  Estate	   Simbiosis	  Industri	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